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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Break Even Point Sebagai Alat Bantu
Manajemen Dalam Perencanaan Laba Pada PT. Freight Express Medan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis break even point
dapat digunakan sebagai alat perencanaan laba pada PT. Freight Express Medan.
Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa studi dokumentasi dan
wawancara. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Freight Express Medan dalam lima
tahun terakhir dari tahun 2015 hingga tahun 2019 sudah berada dalam kondisi
yang baik karena telah berhasil memperoleh nilai penjualan diatas nilai break even
point, nilai penjualan PT. Freight Express Medan selama lima tahun dari tahun
2015 hingga tahun 2019 berada diatas nilai batas aman atau margin of safety
sehingga PT. Freight Express Medan tidak menderita kerugian. Dalam hal
perencanaan laba apabila pada tahun 2020 PT. Freight Express Medan
merencakanakan kenaikan laba sebesar 2% menjadi Rp10.823.489.206 maka nilai
penjualan minimal yang harus dicapai adalah sebesar Rp68.899.309.132, dan
apabila PT. Freight Express Medan merencanakan kenaikan laba sebesar 10%
menjadi Rp11.672.390.320 maka nilai penjualan minimal yang harus dicapai
adalah sebesar Rp74.303.176.515.

Kata Kunci : Break Even Point, Margin of Safety, Perencanaan Laba



ABSTRACT

This research is entitled “Break Even Point Analysis as a Management Tool in
Profit Planning at PT. Freight Express Medan”. This research aims to determine
how break even point analysis can be used as a profit planning tool at PT. Freight
Express Medan. This research uses descriptive technique with a quantitative
approach. Data collection techniques in this research are documentation studies
and interviews. The data sources used are primary and secondary data. The
results of thus research showed that PT. Freight Express Medan in the last five
vears from 2015 to 2019 has been in good condition because it has succeeded in
obtaining sales value above the break even point value, the sales value of PT.
Freight Express Medan for five years from 2015 to 2019 is above the safe limit
value of margin of safety so that PT. Freight Express Medan does not suffer losses.
In terms of profit planning, if in 2020 PT. Freight Express Medan plans an
increase in profit of 2% to IDR 10.823.489.206, the minimum sales value that
must be achieved is IDR 68.899.309.132. And if PT. Freight Express Medan plans
an increase in profit of 10% to IDR 11.672.390.320, the minimum sales value that
must be achieved is IDR 74.303.176.515.

Keywords: Break Even Point, Margin of Safety, Profit Planning
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BABI

PENDAHULUAN

1.2 Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan dunia usaha saat ini, sejalan dengan kebijakan
pemerintah untuk mendorong pertumbuhan di sektor industri, maka persaingan
antar perusahaan khususnya yang sejenis akan semakin meningkat, sehingga
untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan dalam menghadapi persaingan
yang ketat diperlukan penanganan dan pengelolaan perusahaan yang baik.
Manajemen perusahaan dituntut untuk dapat mengkoordinasikan seluruh
penggunaan sumber daya yang dimiliki perusahaan secara efektif dan efisien,
selain itu manajemen perusahaan juga dituntut untuk dapat menghasilkan
kebijakan-kebijakan yang dapat menunjang proses pencapaian tujuan perusahaan

dan mempercepat proses perkembangan usaha.

Pada umumnya tujuan utama suatu perusahaan adalah untuk menghasilkan
laba pada tingkat yang diharapkan, yaitu berusaha mencapai pendapatan yang
sebesar-besarnya dengan biaya yang serendah-rendahnya. Laba tersebut nantinya
akan digunakan perusahaan untuk mempertahan kelangsungan hidup perusahaan
dan juga untuk mengembangkan perusahaan. Laba yang dihasilkan ini juga
merupakan suatu ukuran yang sering dipakai untuk menilai sukses atau tidaknya
manajemen perusahan. Untuk mencapai tujuan tersebut, manajemen memerlukan
suatu perencanaan guna mencapai tujuan perusahaan. Hal tersebut didukung oleh
kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa

yang akan datang.



Menurut Munawir (2011:184), “Perencanaan laba atau profit planning
adalah perencanaan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat mencapai tujuan
dari perusahaan yaitu untuk memperoleh laba”. Perencanaan laba dapat dijadikan
pedoman bagi manajemen dalam mengontrol dan mengendalikan arah kegiatan
yang sudah terealisasi maupun yang masih dalam perencanaan. Perencanaan laba
dapat dibuat dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Perencanaan laba
umumnya berisikan langkah-langkah yang akan ditempuh perusahaan untuk
menghasilkan laba pada tingkat yang diinginkan. Laba merupakan selisih antara
pendapatan yang diterima dengan biaya yang dikeluarkan, sehingga perencanaan
laba berhubungan dengan biaya, nilai penjualan dan harga jual. Munawir
(2011:184) juga mengatakan bahwa “Biaya menentukan harga jual untuk
mencapai tingkat laba yang dikehendaki, harga jual mempengaruhi volume

penjualan, sedangkan volume penjualan mempengaruhi volume produksi”.

Dalam perencanaan laba manajemen harus mempertimbangkan
pendapatan dan biaya agar perencanaan dapat dilakukan dengan maksimal.
Menurut Sujarweni (2017:27), “Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva
atau penurunan kewajiban perusahaan, yang berasal dari penjualan barang atau
jasa pada suatu periode”. Sedangkan biaya menurut Hansen dan Mowen (2011:40)
adalah “Kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan
barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa datang
bagi organisasi”.

Manajemen perusahaan harus dapat membuat perencanaan yang terpadu

untuk semua aktivitas yang sedang maupun yang akan dilakukan perusahaan



dalam upaya pencapaian laba. Dalam perencanaan maupun realisasinya

manajemen dapat memperbesar laba melalui langkah berikut ini:

1. Menekan biaya operasional serendah mungkin dengan mempertahankan
tingkat harga jual dan nilai penjualan yang ada.

2. Menentukan tingkat harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang
diharapkan.

3. Meningkatkan nilai penjualan sebesar mungkin.

Ketiga langkah tersebut tidak dapat dilakukan secara terpisah atau sendiri-sendiri

sebab ketiganya mempunyai hubungan yang erat dan saling berkaitan.

Perencanaan laba memerlukan alat bantu berupa analisis biaya-volume-
laba. Salah satu teknik analisis tersebut adalah analisis break even point atau
analisis titik impas/pulang pokok. Menurut Rachmina dan Sari (2017:142),
“Analisis titik impas (break even point) adalah informasi yang digunakan oleh
manajemen untuk mendapatkan gambaran tentang tingkat volume penjualan
minimum yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian ataupun
untung”.

Break even (impas) merupakan suatu keadaan dimana perusahaan tidak
memperoleh laba dan tidak menderita kerugian, artinya pendapatan perusahaan
sama dengan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan menggunakan
analisis break even point, akuntan dapat menyediakan informasi yang berguna
bagi manajemen sebagai dasar perencanaan laba. Akuntan dapat menentukan
pada tingkat berapa penjualan seharusnya dianggarkan untuk mencapai target

laba.



Analisa break even point juga berguna untuk memberikan informasi
mengenai margin of safety yang merupakan indikasi dan gambaran kepada
manajemen tentang berapakah penurunan penjualan dapat ditaksir sehingga usaha
yang dijalankan tidak menderita kerugian. Analisis break even point yang
digunakan untuk merencanakan laba menyajikan informasi mengenai hubungan
antara biaya, volume, dan laba kepada manajemen. Hal ini akan memudahkan
manajemen dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian
laba perusahaan di masa yang akan datang.

Analisis break even point berkaitan dengan akuntansi biaya. Dalam
mengadakan analisis ini diperlukan data mengenai biaya-biaya perusahaan,
pengetahuan tentang harga pokok dan pemahaman tentang prilaku biaya (cost
behavior). Informasi tersebut digunakan untuk memisahkan mana biaya yang
dikategorikan sebagai biaya tetap dan mana biaya yang dikategorikan sebagai
biaya variabel. Biaya tetap dan biaya variabel ini digunakan sebagai tolak ukur
pengendalian biaya untuk merencanakan laba. Biaya tetap merupakan biaya yang
secara total tidak mengalami perubahan, walaupun ada perubahan volume
produksi atau penjualan. Sedangkan, biaya variabel merupakan biaya yang secara
total berubah-ubah sesuai dengan perubahan volume produksi atau penjualan.

Analisa break even point dengan perencanaan laba mempunyai hubungan
yang kuat sebab analisa break even point dan perencanaan laba sama-sama
berbicara dalam hal anggaran yang meliputi biaya, harga produk, dan nilai
penjualan, yang ketiganya mengarah ke perolehan laba. Untuk itu dalam

perencanaan laba diperlukan penerapan atau penggunaan analisis break even



point untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian laba di
masa yang akan datang.

PT. Freight Express Medan adalah perusahaan yang bergerak di bidang
freight forwarding, yang merupakan anak perusahaan dari PT. Freight Express
Indonesia, menyediakan jasa pengangkutan barang secara keseluruhan, bisa
berfungsi sebagai ekpedisi muatan kapal laut (EMKL), pelayaran, jasa
kepabeanan, bahkan pengiriman door to door. Perusahaan ini akan mengurus
semua kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya pengiriman dan penerimaan
barang melalui transportasi darat, laut atau udara yang dapat mencakup kegiatan
penerimaan, penyimpanan, sortasi, pengepakan, pengukuran, penimbangan,
pengurusan penyelesaian dokumen, penerbitan dokumen angkutan, perhitungan
biaya angkutan, klaim asuransi atas pengiriman barang serta penyelesaian tagihan
dan biaya-biaya lainnya berkenaan dengan pengiriman barang-barang tersebut
sampai dengan diterimanya oleh pihak yang berhak menerimanya. Seperti
perusahaan pada umumnya, perusahaan ini mempunyai sasaran dan tujuan yang
ingin dicapai, salah satunya peningkatan laba perusahaan. PT. Freight Express
Medan membutuhkan informasi tentang tingkat penjualan minimum berapa yang
harus dicapai perusahaan agar tidak mengalami kerugian. Dengan menggunakan
analisis break even point, dapat diketahui sampai seberapa jauh nilai penjualan
yang direncanakan boleh menurun agar perusahaan tidak mengalami kerugian.

Hasil penjualan, laba, dan break even point PT. Freight Express Medan

selama lima tahun terakhir dari 2015-2019 dapat dilihat pada grafik di bawabh ini.
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Grafik 1.1 menunjukan peningkatan dan penurunan nilai penjualan, laba
dan nilai break even point PT. Freight Express Medan dari tahun 2015 hingga
tahun 2019. Berdasarkan grafik di atas, nilai penjualan dan laba PT. Freight
Express Medan cenderung mengalami penurunan. Dalam kurun waktu tiga tahun
dari tahun 2015 hingga tahun 2017 nilai penjualan dan laba PT. Freight Express
Medan terus mengalami penurunan. Penurunan nilai penjualan paling signifikan
adalah di tahun 2017, yaitu menurun sebesar Rp62.649.897.515 atau sekitar
105% dari tahun 2016, padahal di tahun 2016 penjualan juga menurun sebesar
Rp19.240.337.930 atau sekitar 16% dari tahun 2015. Sementara peningkatan nilai
penjualan yang diperoleh tidak cukup signifikan, dapat dilihat pada tahun 2018
nilai penjualan meningkat sebesar Rp7.781.239.279 atau hanya sekitar 12% dari
tahun 2017. Pada tahun 2019 nilai penjualan juga meningkat namun hanya
sebesar Rp55.378.984 atau sekitar 0,08% saja. Sama halnya seperti nilai

penjualan, laba perusahaan juga terus menurun dalam kurun waktu tiga tahun dari



tahun 2015 hingga tahun 2017. Penurunan paling besar terjadi di tahun 2016,
yaitu sebesar Rp5.097.505.697 atau sekitar 40% dari tahun 2015. Pada tahun
2017 laba perusahaan juga menurun sebesar Rp2.937.685.195 atau sekitar 30%
dari tahun 2016. Laba kembali menurun di tahun 2019 sebesar Rp113.281.562
atau sekitar 1,07%. Berbeda dengan nilai penjualan yang meningkat selama dua
tahun terakhir 2018-2019, laba justru hanya mengalami peningkatan di tahun
2018 yaitu sebesar Rp836.534.371 atau sekitar 7,8% dari tahun 2017. Hal ini
dikarenakan tidak adanya perencanaan laba atau profit planning yang dibuat oleh
manajemen perusahaan sehingga penjualan dan laba perusahaan mengalami
penurunan dalam beberapa tahun terakhir.

Berdasarkan grafik di atas juga dapat dilihat bahwa nilai break even point
perusahaan berada di bawah nilai penjualan, artinya nilai penjualan perusahaan
sudah mencapai nilai break even point, hanya saja nilai penjualan cenderung
mengalami penurunan. Penjualan perusahaan yang menurun menyebabkan nilai
break even point ikut menurun. Dari tahun 2015 sampai tahun 2017 nilai break
even point perusahaan mengalami peurunan, tahun 2015 ke tahun 2016 menurun
sebesar Rp804.308.142 atau sekitar 2,10% dan tahun 2016 ke 2017 menurun
kembali sebesar Rp5.893.653.365 atau sekitar 18,18%. Namun di tahun 2018 dan
2019 karena nilai penjualan perusahaan meningkat maka nilai break even point
juga ikut mengalami peningkatan, tahun 2017 ke 2018 meningkat sebesar
Rp4.873.892.136 atau sekitar 13,07% dan tahun 2018 ke 2019 meningkat lagi
sebesar Rp3.211.259,656 atau sekitar 7,93%, namun peningkatan nilai break even
point pada tahun 2019 tidak diikuti dengan peningkatan perolehan laba

perusahaan.



Fenomena di atas tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Damayanti dan Marhaeni. Hasil penelitian Damayanti (2015) menyatakan bahwa
“Semakin rendah tingkat break even point yang diperoleh, maka kesempatan
untuk mendapatkan laba akan semakin besar dengan memperhitungkan biaya
tetap dan biaya variabel yang telah dikeluarkan oleh perusahaan”. Dan hasil
penelitian Marhaeni (2011) menyatakan bahwa “Jika hasil perhitungan break
even point meningkat maka seharusnya pencapaian laba perusahaan juga harus
meningkat, begitu juga sebaliknya.”

Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di
atas, peneliti termotivasi melakukan penelitian dengan objek dan dimensi waktu
yang berbeda yang berjudul “Analisis Break Even Point Sebagai Alat Bantu

Manajemen Dalam Perencanaan Laba Pada PT. Freight Express Medan”.

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka peneliti mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:

1. Terjadi penurunan nilai penjualan selama tahun 2015-2017 yang
mengakibatkan laba perusahaan ikut menurun.

2. Biaya tetap terus meningkat dari tahun 2015-2019, sedangkan penjualan
mengalami penurunan.

3. Pada tahun 2019 peningkatan nilai penjualan dan nilai break even point

tidak diikuti dengan peningkatan laba.



1.3

1.2.2 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini memerlukan
batasan masalah untuk mempersempit ruang lingkup penelitian, agar
penelitian menjadi lebih terarah dan tidak menyimpang dari masalah yang
akan diteliti. Peneliti membatasi masalah penelitian pada pengukuran nilai
penjualan berdasarkan total penjualan jasa perusahaan, pengukuran laba
berdasarkan laba setelah pajak, yang mana penjualan dan laba diambil dari

laporan keuangan selama lima tahun terakhir.

Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membuat rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

2.

14

Bagaimana analisis break even point pada PT. Freight Express Medan?
Berapa nilai penjualan yang harus dicapai oleh PT. Freight Express Medan
agar tidak mengalami kerugian atau nilai batas aman (margin of safety)
perusahaan?

Berapa nilai penjualan minimal yang harus dicapai oleh PT. Freight Express

Medan pada target laba yang direncanakan?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis break even point pada PT. Freight Express Medan

yang digunakan sebagai alat bantu dalam perencanaan laba perusahaan.
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2. Untuk mengetahui berapa nilai penjualan yang harus dicapai oleh
PT. Freight Express Medan agar tidak mengalami kerugian atau nilai
batas aman (margin of safety) perusahaan.

3. Untuk mengetahui berapa nilai penjualan minimal yang harus dicapai

oleh PT. Freight Express Medan pada target laba yang direncanakan.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dengan dilakukannya penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Aspek Teoritis
Setelah mengetahui analisis break even point dalam perencanaan laba,
dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang konsep break even
point dalam merencanakan laba perusahaan.
2. Aspek Praktis
(a) Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dalam
merencanakan laba di masa yang akan datang.
(b) Bagi Universitas Pembangunan Panca Budi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi di
perpustakaan dan berguna bagi pembaca untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang analisis break even point sebagai alat dalam

merencanakan laba perusahaan.
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1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replika dari penelitian yang dilakukan oleh Edo

Moh Hidayat, Sri Ruwanti dan Asmaul Husna (2020) yang berjudul: “Analisis

Break Even Point dalam Penerapan Margin of Safety pada Kapal di PT ASDP

Indonesia Ferry (Persero) Cabang Batam”. Sedangkan penelitian ini berjudul

“Analisis Break Even Point Sebagai Alat Bantu Manajemen dalam Perencanaan

Laba Pada PT. Freight Express Medan”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang

terletak pada:

1.

Model penelitian : dalam penelitian terdahulu menggunakan model analisis
deskriptif kuantitatif dengan analisis data kuantitatif. Dalam penelitian ini
menggunakan model analisis deskriptif kuantitatif dengan analisis data
statistik deskriptif.

Variabel penelitian : dalam penelitian terdahulu variabel yang diteliti
adalah break even point dan margin of safety. Dalam penelitian ini variabel
yang diteliti adalah break even point, margin of safety, dan perencanaan laba.
Jumlah observasi/sampel (n) : dalam penelitian terdahulu data yang
diobservasi diambil dari laporan keuangan selama 2 (dua) tahun yaitu tahun
2018 dan 2019. Dalam penelitian ini data yang diobservasi diambil dari
laporan keuangan selama 5 (lima) tahun yaitu dari tahun 2015 sampai
dengan tahun 2019.

Waktu penelitian : penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2020 mulai
bulan Januari sampai dengan bulan April, sedangkan penelitian ini dilakukan

pada tahun 2020.
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5. Lokasi penelitian : penelitian terdahulu dilakukan di PT ASDP Indonesia
Ferry (Persero) Cabang Batam. Penelitian ini dilakukan di PT. Freight

Express Medan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.7 Grand Theory
2.1.1.1 Agency Theory

Teori keagenan menjelaskan tentang dua pelaku ekonomi
yang saling bertentangan yaitu prinsipal dan agen. Menurut Renaldi
(2015), “Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu
atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk
melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang
kepada agen membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal”. Jika
prinsipal dan agen memiliki tujuan yang sama maka agen akan
mendukung dan melaksanakan semua yang diperintahkan oleh
prinsipal. Pertentangan terjadi apabila agen tidak menjalan perintah
prinsipal untuk kepentingannya sendiri.

Dalam penelitian ini, investor atau pemilik perusahaan
adalah prinsipal sedangkan manajer perusahaan adalah agen. Investor
atau pemilik perusahaan yang bertindak sebagai prinsipal
memerintahkan kepada manajer perusahaan untuk memperoleh laba
secara maksimal dan melakukan ekspansi perusahaan. Manajer
perusahaan yang bertindak sebagai agen membuat kebijakan-
kebijakan yang diperlukan dalam mengoptimalkan laba dan
melakukan ekspansi perusahaan. Hal yang mungkin terjadi adalah

manajer perusahaan sebagai agen lebih mengutamakan

13
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kepentingannya untuk mendapatkan keuntungan lebih besar
atas laba yang dihasilkan. Karakter manajer perusahaan tentunya
mempengaruhi  kebijakan-kebijakan =~ yang  dibuat = dengan
mempertimbangkan berbagai macam hal seperti pertumbuhan

penjualan dan komisi atas penjualan.

2.1.1.2 Signaling Theory

Menurut Rinaldi (2015), “Signaling theory mengemukakan
tentang bagaiman seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal
kepada pengguna laporan keuangan”. Sinyal ini berupa informasi
mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan investor dan pemilik perusahaan. Sinyal
dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa
perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. Teori sinyal
menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh manajer untuk
mengurangi asimetri informasi. Manajer memberikan informasi
melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan
akuntansi konservatif yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas
karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan
membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan
dengan menyajikan laba dan aset perusahaan yang tidak overstate.
Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan
memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan

investasi.
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Teori signal juga dapat membantu pihak perusahaan (agen),
pemilik (prinsipal), dan pihak luar perusahaan mengurangi asimetri
informasi dengan menghasilkan kualitas atau integritas informasi
laporan keuangan. Menurut Rinaldi (2015), “Untuk memastikan
pihak-pihak yang berkepentingan meyakini keandalan informasi
keuangan yang disampaikan pihak perusahaan (agen), perlu
mendapatkan opini dari pihak lain yang bebas memberikan pendapat
tentang laporan kauangan”.

Grand theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
akuntansi manajemen dan teori akuntansi biaya. Hansen dan Mowen (2011:9)
mengemukakan  bahwa  akuntansi  manajemen  mengidentifikasi,
mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan informasi yang
bermanfaat bagi pengguna internal dalam merencanakan, mengendalikan dan
membuat keputusan. Sementara Mulyadi (2014:7), mendefinisikan akuntansi
biaya sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian
biaya, pembuatan dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu,

serta penafsiran terhadapnya.

2.1.2 Middle Theory

Middle theory adalah dimana teori tersebut berada pada level
menengah yang fokus kajiannya makro dan juga mikro. Dalam penelitian ini
middle theory yang digunakan adalah manajemen keuangan. Menurut
Sutrisno (2012:3) mengemukakan bahwa manajemen keuangan merupakan

semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha
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mendapatkan dana perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha

menggunakan dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien.

2.1.3 Applied Theory

Applied theory adalah suatu teori yang berada di level mikro dan siap
untuk diaplikasikan dalam konseptualisasi. Dalam penelitian ini applied
theory yang digunakan adalah analisis biaya-volume-laba. Menurut Garrison
(2013:208) analisis biaya-volume-laba adalah alat bantu yang sangat berguna
bagi manajer untuk memahami hubungan antara biaya, volume, dan laba.
Salah satu penggunaan pokok dalam analisis biaya-volume-laba adalah
analisis titik impas dan analisis target laba. Analisis titik impas digunakan
ketika target laba perusahaan adalah nol, dan analisis target laba digunakan
untuk menentukan estimasi volume penjualan yang diperlukan untuk

mencapai laba tertentu.

2.1.4 Biaya
2.1.4.1 Definisi Biaya
Menurut Bustami (2013:7), “Biaya adalah pengorbanan
sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi
atau kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

Menurut  Samryn (2013:26), “Biaya (cost) adalah
pengorbanan pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh
barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan datang atau
mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi. Dalam arti luas
biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan
terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat diartikan
sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva”.
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Berdasarkan definisi-definisi yang telah disebutkan di atas,
maka dapat disimpulkan unsur pokok dalam sebuah biaya adalah:
1. Biaya dapat ditentukan dalam satuan uang.
2. Biaya tersebut telah terjadi atau secara potensial akan terjadi.
3. Biaya tersebut merupakan pengorbanan untuk mencapai tujuan

tertentu.

2.14.2 Klasifikasi Biaya

Dalam melakukan pencatatan dan analisis, biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan terlebih dahulu harus diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori biaya. Biaya dapat digolongkan dengan
berbagai macam cara. Umumnya penggolongan biaya ditentukan atas
dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut,
karena dalam akuntansi biaya dikenal istilah different costs for
different  purposes. Keberhasilan dalam merencanakan dan
mengendalikan biaya bergantung pada pemahaman yang menyeluruh
atas hubungan antara biaya dengan aktivitas perusahaan. Klasifikasi
biaya yang tepat merupakan hakekat bagi manajemen untuk
mengumpulkan dan menggunakan informasinya dengan cara
seselektif mungkin.

Dalam analisis break event point, biaya diklasifikasikan
berdasarkan perilaku biaya tersebut. Perilaku biaya mengacu pada
bagaimana biaya tersebut berubah atau tidak berubah sebagai akibat
dari perubahan volume kegiatan atau aktivitas perusahaan. Baldric

(2013:73) menyebutkan bahwa “Perilaku biaya adalah pola yang
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menggambarkan bagaimana jumlah biaya bervariasi atas
perubahan aktivitas bisnis”. Aktivitas perusahaan dapat bersifat tetap,
meningkat atau menurun. Ketika aktivitas perusahaan tetap, maka
biaya tidak berubah; ketika aktivitas perusahaan meningkat, maka
biaya akan meningkat; dan ketika aktivitas perusahaan menurun,
maka biaya juga akan menurun. Namun ada biaya-biaya yang tidak
berubah atau tetap walaupun aktivitas perusahaan berubah.

Studi dan analisis yang hati-hati atas dampak dari perilaku
atau aktivitas bisnis terhadap biaya umumnya akan menghasilkan
klasifikasi dari setiap pengeluaran sebagai biaya tetap, biaya variavel
dan biaya semivariabel.

1. Biaya Tetap

Menurut Samryn (2013:47), “Biaya tetap adalah biaya yang
jumlah totalnya tetap dalam kisaran perubahan volume aktivitas
tertentu. Biaya tetap per unit berubah dengan adanya perubahan
volume aktivitas, besarnya biaya tetap dipengaruhi oleh kondisi

perubahan jangka panjang, teknologi dan metode disertai strategi
manajemen.”

Menurut Bustami (2013:23), “Biaya tetap adalah biaya yang
secara total tetap dalam rentang relevan tetapi per unit berubah”.
Biaya tetap adalah biaya yang secara total tidak berubah baik ketika
aktivitas perusahaan meningkat maupun menurun. Biaya-biaya yang
termasuk ke dalam kategori biaya ini seperti biaya gaji, biaya
penyusutan, biaya asuransi, biaya sewa, biaya bunga dan lain

sebagainya.

Jenis pengeluaran tertentu perusahaan harus digolongkan sebagai

biaya tetap hanya dalam rentang kegiatan yang terbatas. Rentang
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kegiatan yang terbatas ini disebut dengan rentang yang relevan.
Rentang yang relevan adalah batas dimana biaya per unit tidak
berubah. Total biaya tetap akan berubah di luar kegiatan yang relevan.
Perubahan dalam biaya tetap pada tingkat aktivitas dan rentang

relevan yang berbeda ditunjukkan dalam grafik berikut ini.

Grafik 2.1 Biaya Tetap
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Sumber: Carter, 2015

Biaya tetap memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Jumlah keseluruhannya tetap dalam rentang yang relevan.

2) Biaya per unit akan menurun jika volume aktivitas perusahaan
bertambah dalam rentang yang relevan.

3) Biaya tetap dapat dibebankan kepada departemen terkait
berdasarkan keputusan manajemen atau menurut metode alokasi
biayanya.

4) Tanggung jawab pengendalian lebih banyak dipikul oleh
manajemen eksekutif daripada penyelia operasi.

Dari ciri-ciri di atas dapat diketahui bahwa biaya tetap akan

konstan dalam totalnya dan akan menurun dalam unitnya jika volume
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produksi bertambah, dan sebaliknya jika volume produksi menurun
maka biaya tetap per unitnya akan bertambah, atau dengan kata lain

biaya tetap per unit akan berbanding terbalik dengan volume produksi.

Biaya tetap dibagi ke dalam dua jenis yaitu biaya tetap terikat
atau committed fixed costs dan biaya tetap diskresioner atau

discrationary fixed costs.

(a) Biaya Tetap Terikat atau Committed Fixed Costs

Biaya tetap terikat adalah biaya yang dikeluarkan untuk menjaga
agar perusahaan tetap mampu menjalankan kegiatannya dalam
kapasitas minimal. Biaya ini tetap harus dikeluarkan walaupun
perusahaan berhenti beroperasi. Biaya ini berkaitan dengan investasi
fasilitas, peralatan dan struktur organisasi pokok dalam suatu
perusahaan. Contoh biaya ini meliputi biaya penyusutan gedung dan
peralatan, pajak bumi dan bangunan, biaya sewa, biaya asuransi, dan
lain sebagainya. Ciri-ciri biaya tetap ini adalah bersifat jangka
panjang dan tidak dapat dikurangi guna mempertahankan
kempampuan perusahaan dalam mencapai tujuan-tujuan jangka
panjang. Oleh karena itu biaya ini memerlukan perencanaan yang
hati-hati dengan mempertimbangkan rencana kapasitas produksi dan

penjualan perusahaan dalam beberapa tahun kedepan.

(b) Biaya Tetap Diskresioner atau Discretionary Fixed Costs

Biaya tetap diskresioner adalah biaya yang disebabkan oleh

keputusan penyedia anggaran secara berkala untuk membelanjakan
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sejumlah biaya tetap tertentu. Contoh biaya ini adalah biaya iklan,
biaya riset dan pengembangan, biaya latihan karyawan atau program
magang, dan lain sebagainya. Biaya ini tidak mempunyai hubungan
tertentu dengan volume kegiatan perusahaan. Ciri-ciri biaya ini adalah
bersifat jangka pendek dan dapat diubah atau diperkecil sewaktu-

waktu jika ada perubahan mendadak di luar perhitungan manajemen.

2. Biaya Variabel
Menurut Bustami (2013:23), “Biaya variabel adalah biaya yang
secara total berubah sebanding dengan aktivitas atau volume produksi

dalam rentang relevan tetapi per unit bersifat tetap”.

Menurut Samryn (2013:47), “Biaya variabel adalah biaya yang
jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume
aktivitas. Biaya variabel per unit konstan (tetap) dengan adanya

perubahan volume aktivitas”.

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume aktivitas perusahaan, biaya ini
jumlah totalnya akan meningkat secara proporsional jika volume
aktivitas meningkat dan jumlah totalnya akan menurun secara
proporsional jika volume aktivitas menurun. Biaya variabel umumnya
dapat diidentifikasikan langsung dengan aktivitas yang menimbulkan
biaya tersebut. Biaya-biaya yang termasuk ke dalam biaya variabel

adalah biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung.
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Dalam praktiknya, hubungan antara suatu aktivitas perusahaan
dengan biaya variabel terkait biasanya dianggap linier, yaitu total
biaya variabel dianggap meningkat dalam jumlah yang konstan untuk
setiap satu unit peningkatan dalam aktivitas perusahaan. Biaya per
unit aktivitas biasanya berbeda pada tingkat aktivitas yang bervariasi.
Meskipun demikian, dalam rentang aktivitas yang terbatas, hubungan
antara suatu aktivitas dengan biaya terkait bisa mendekati linieritas.
Hubungan ini ditunjukkan dalam grafik dibawah ini. Garis B
mewakili biaya variabel aktual pada semua tingkatan aktivitas, dan
garis A mewakili biaya variabel yang dihitung pada semua tingkatan
aktivitas sebagaimana ditentukan dari observasi dalam rentang

aktivitas yang relevan.

Grafik 2.2 Biaya Variabel
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Sumber: Carter, 2015

Dalam kasus seperti pada gambar di atas, tarif biaya variabel
yang konstan biasanya merupakan pendekatan yang memadai

terhadap hubungan antara biaya variabel dengan aktivitas terkait
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dalam rentang yang relevan. Tetapi untuk merencanakan dan
mengendalikan  biaya secara efektif, kondisi-kondisi yang
menyebabkan terjadinya biaya harus ditinjau kembali secara teratur
untuk menentukan apakah biaya variabel per unit dari aktivitas
tersebut telah berubah atau tidak. Jika kondisi berubah atau tingkat
aktivitas berada di luar rentang yang relevan, maka tarif biaya variabel

yang baru harus dihitung kembali.

Ciri-ciri biaya variabel adalah sebagai berikut:

1) Perubahan jumlah total dalam proporsi yang sama dengan
perubahan volume aktivitas perusahaan.

2) Biaya per unit relatif konstan meskipun volume aktivitas
perusahaan berubah dalam rentang yang relevan.

3) Biaya variabel dapat dibebankan kepada departemen terkait
dengan cukup mudah dan tepat.

4) Biaya variabel dapat dikendalikan oleh seorang kepala
departemen tertentu.
Biaya variabel dibagi ke dalam dua kategori yaitu engineered

variable costs dan dicretionary variable costs.

(a) Engineered Variable Costs

Engineered Variable Costs adalah biaya yang memiliki hubungan
fisik tertentu dengan ukuran aktivitas tertentu. Hampir semua biaya
variabel adalah engineered costs. Biaya ini merupakan biaya yang

antara masukan dan keluarannya mempunyai hubungan yang erat dan
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nyata. Jika masukan (biaya) berubah maka keluarannya (hasil) akan
berubah sebanding dengan perubahan masukan tersebut. Sebaliknya,
jika keluaran berubah maka masukkan akan berubah sebanding
dengan perubahan keluaran tersebut. Contoh dari biaya ini adalah

biaya bahan baku.

(b) Discretionary Variable Costs

Discretionary Variable Costs merupakan biaya yang masukan
dan keluarannya memiliki hubungan erat namun tidak nyata. Jika
keluaran berubah maka masukan akan berubah sebanding dengan
perubahan keluaran tersebut. Namun, jika masukan berubah, keluaran
belum tentu berubah dengan adanya perubahan masukan tersebut.
Sebagai contoh biaya iklan yang ditetapkan oleh manajemen
perusahaan adalah sebesar 5% dari hasil penjualan, maka biaya ini
akan berubah sebanding dengan perubahan nilai penjualan. Karena
biaya ini berperilaku variabel atas kebijakan manajemen perusahaan
(tidak berperilaku variabel secara nyata) maka jika biaya iklan

dinaikkan belum tentu nilai penjualan juga akan meningkat.

3. Biaya Campuran atau Semivariabel

Menurut Bustami (2013:23), “Biaya campuran adalah biaya yang
mengandung unsur biaya tetap dan biaya variabel. Biaya campuran ini
disebut juga biaya semi variabel. Biaya semi variabel adalah biaya
yang pada aktivitas tertentu memperlihatkan karakteristik biaya tetap
maupun biaya variabel”.

Menurut Samryn (2013:47), “Biaya semivariabel adalah biaya
yang jumlah totalnya berubah tidak sebanding dengan perubahan
volume aktivitas. Biaya ini memiliki unsur tetap dan variabel di
dalamnya. Unsur biaya yang tetap merupakan jumlah biaya minimum
yntuk menyediakan jasa sedangkan semi variabel merupakan bagian
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dari biaya variabel yang dipengaruhi oleh perubahan volume
aktivitas”.

Biaya semivariabel merupakan biaya yang memiliki unsur biaya
tetap dan unsur biaya variabel didalamnya. Biaya semivariabel ini
mencakup suatu jumlah yang sebagiannya tetap dalam rentang yang
relevan dan sebagian lainnya bervariasi sebanding dengan aktivitas
perusahaan. Contohnya seperti biaya listrik yang digunakan untuk
penerangan cenderung dianggap biaya tetap karena berapapun jumlah
aktivitas yang terjadi di perusahaan penerangan akan tetap diperlukan
selama perusahaan beroperasi, sebaliknya tenaga listrik yang
digunakan sebagai sumber daya dalam mengoperasikan peralatan
akan bervariasi sesuai dengan pemakaian peralatan tersebut. Contoh
lain dari biaya semivariabel ini seperti biaya gaji salesman/salesgirl
yang sistem penggajiannya berdasarkan persentase tertentu dari
penjualan ditambah dengan gaji pokok. Biaya semivariabel ini harus

dipisahkan atas dasar unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.

Biaya semivariabel digambarkan dalam grafik dibawah ini. Garis
C menggambarkan biaya aktual untuk setiap aktivitas perusahaan.
Garis putus-putus bersifat linier dan mencerminkan komponen biaya
tetap dan biaya total hasil perhitungan (masing-masing diwakili oleh
garis A dan garis B) pada semua tingkatan aktivitas, sebagaimana
ditentukan dari observasi dalam rentang yang relevan. Estimasi untuk
total biaya variabel adalah selisih antara titik-titik pada garis B dengan

titik-titik pada garis A. Dimana garis B dan garis C berpotingan,
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asumsi linier hampir mendekati hubungan aktual. Bidang dimana

garis B dan garis C berpotongan adalah rentang yang relevan.

Grafik 2.3 Biaya Semivariabel
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Sumber: Carter, 2015

2.1.4.3 Pemisahan Biaya Tetap dengan Biaya Variabel

Pemisahan biaya tetap dengan biaya variabel diperlukan
dalam merencanakan, mengukur, menganalisis, mengendalikan dan
mengevaluasi biaya pada tingkatan aktivitas yang berbeda. Biaya
yang seluruhnya tetap atau yang seluruhnya variabel dalam rentang
aktivitas yang diantisipasi harus diidentifikasi, unsur biaya tetap dan
biaya variabel dari biaya semivariabel harus diestimasikan.

Menurut Carter (2015:72), pemisahan biaya tetap dan biaya
variabel diperlukan untuk tujuan-tujuan berikut:
1. Perhitungan tarif biaya overhead yang ditentukan sebelumnya
dan analisis varians.
Penyusunan anggaran fleksibel dan analisis varians.
Perhitungan biaya langsung dan analisis margin kontribusi.
Analisis titik impas dan analisis biaya-volume-laba.
Analisis biaya diferensial dan komparatif.
Analisis maksimalisasi laba dan minimisasi biaya jangka pendek.
Analisis anggaran modal.

Nk LD



27

8. Analisis profitabilitas pemasaran berdasarkan daerah, produk dan
pelanggan.

Pada umumnya, klasifikasi dan estimasi biaya yang lebih
dapat diandalkan diperoleh dengan menggunakan salah satu dari
metode perhitungan berikut ini:

1. Metode Tinggi-Rendah (High and Low Point)

Menurut Hansen dan Mowen (2011:102), “Metode tinggi rendah
adalah suatu metode untuk menentukan persamaan suatu garis lurus
dengan terlebih dahulu memilih dua titik (titik tinggi dan rendah)
yang akan digunakan untuk menghitung parameter pemintas dan
kemiringan. Titik tinggi didefinisikan sebagai titik dengan tingkat
output atau aktivitas tertinggi. Titik rendah didefinisikan sebagai titik

dengan tingkat output atau aktivitas terendah. Titik tinggi dan rendah
ditentukan oleh jumlah tinggi dan rendah dari variabel bebas”.

Metode tinggi rendah memiliki keunggulan objektivitas, dua
orang yang menggunakan metode ini pada suatu data tertentu akan
menghasilkan jawaban yang sama. Selain itu metode ini
memungkinkan manajer untuk mendapatkan ketetapan yang cepat

mengenai hubungan biaya dengan hanya menggunakan dua titik.

Metode tinggi rendah bersifat sederhana, tetapi memiliki
kelemahan karena hanya menggunakan dua titik data untuk
menentukan prilaku biaya, dan didasarkan pada asumsi bahwa titik-
titik data yang lain berada pada garis lurus di antara titik tinggi dan
titik rendah. Sehingga, metode ini dapat menghasilkan estimasi biaya
tetap dan biaya variabel yang bias. Akibatnya, estimasi total biaya
berdasarkan metode ini biasanya kurang akurat jika dibandingkan
dengan estimasi yang diperoleh dari metode lain yang menggunakan

lebih banyak titik data.
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2. Metode Scatterplot

Menurut Hansen dan Mowen (2011:104), “Metode scatterplot
adalah suatu metode penentuan persamaan suatu garis dengan
memplot data dalam suatu grafik”. Dalam metode ini, biaya yang
dianalisis disebut variabel dependen dan diplot di sepanjang garis
vertikal atau yang disebut dengan sumbu y. Aktivitas terkait disebut
sebagai variabel independen dan diplot di sepanjang garis horizontal
yang disebut sumbu x. Grafik scatter ditunjukkan pada grafik berikut
ini.

Grafik 2.4 Scatter
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Grafik scatter memungkinkan inspeksi data secara visual untuk
menentukan apakah biaya tersebut kelihatan berkaitan dengan
aktivitas tersebut, dan apakah hubungannya mendekati linier. Selain
itu, dengan mengamati grafik ini memungkinkan terungkapnya
beberapa titik yang tampaknya tidak cocok dalam pola umum perilaku
biaya. Kelemahan dari metode ini adalah tidak adanya kriteria objektif

untuk memilih garis terbaik, sehingga bisa saja menjadi bias karena
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garis biaya yang digambar melalui plot data didasarkan pada

interpretasi visual.

3. Metode Kuadrat Terkecil (Least Square)

Menurut Hanafi (2013), “Metode kuadrat terkecil menganggap
bahwa hubungan antara biaya dan volume kegiatan berbentuk
hubungan garis lurus dengan persamaan garis regresi”’. Dimana

persamaan garis regresi tersebut adalah sebagai berikut:

y=a+bx

Dimana y = variabel tidak bebas
a = unsur biaya tetap
b = unsur biaya variabel
x = variabel bebas
n = periode waktu

Dimana rumus perhitungan a dan b adalah sebagai berikut:

_ Lyzhyx g _ nYXy=Xx)y
a= n b= nY x%—(Y x)?

4. Metode Biaya Berjaga (Stand by Cost Method)

Menurut Hanafi (2013), “Metode biaya berjaga mencoba
menghitung berapa biaya yang harus tetap dikeluarkan jika
perusahaan ditutup untuk sementara, jadi produknya sama dengan nol.
Biaya berjaga ini merupakan bagian yang tetap. Perbedaan antara
biaya yang dikeluarkan selama produksi berjalan dengan berjaga
merupakan biaya variabel”.
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2.1.5 Break Even Point atau Titik Impas
2.1.5.1 Definisi Break Even Point atau Titik Impas

Garrison (2013:224) mendefinisikan titik impas sebagai
“Tingkat penjualan yang dihasilkan ketika laba perusahaan adalah
nol”. Menurut Samryn (2013:174), “Break even point (titik impas)
merupakan tingkat aktivitas di mana suatu organisasi tidak
mendapatkan laba dan juga tidak menderita kerugian”.

Harahap (2010:358) menyebutkan bahwa “Titik impas
berarti suatu keadaan dimana perusahaan tidak mengalami laba dan
juga tidak mengalami rugi artinya seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk kegiatan produksi itu dapat ditutupi oleh penghasilan dari
penjualan”.

Menurut Simamora (2012:170), “Break even point atau titik
impas adalah volume penjualan dimana jumlah pendapatan dan
jumlah bebannya sama, tidak ada laba maupun rugi bersih”.

Break even point atau yang dikenal dengan istilah titik impas
merupakan suatu keadaan dimana perusahaan dalam kegiatan
operasionalnya tidak memperoleh keuntungan dan tidak menderita
kerugian, artinya pendapatan yang dihasilkannya sama dengan biaya
yang dikeluarkannya.

Menurut Salman (2016:155), “Analisis break even point atau
analisis titik impas adalah cara, alat atau teknik yang digunakan untuk

mengetahui volume kegiatan produksi (usaha) yang dari volume
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produksi tersebut perusahaan tidak memperoleh laba dan juga tidak
menderita kerugian”.

Menurut Riyanto (2010:359), “Analisis break even point
adalah suatu teknik analisa untuk mempelajari hubungan antara biaya
tetap, biaya variabel, keuntungan, dan volume kegiatan”.

Dengan demikian dapat disimpulkan analisis break even
point adalah suatu cara atau teknik yang digunakan untuk mengetahui
pada tingkat berapa volume kegiatan perusahaan baik produksi
maupun penjualan dapat menutupi biaya yang dikeluarkan perusahaan
sehingga perusahaan tidak memperoleh laba dan juga tidak menderita

kerugian.

2.1.5.2 Tujuan Analisis Break Even Point

Break even point memberikan tinjauan luas yang secara utuh
berpengaruh terhadap proses perencanaan. Break even point juga
memberikan suatu contoh mengenai pentingnya pemahaman perilaku
biaya dan pengaruh dari reaksi biaya.

Menurut Kautsar (2016:156), tujuan break even point ini
meliputi:

1. Dalam rangka meramal laba secara akurat, faktor yang penting
adalah mengetahui hubungan antara laba dan biaya pada satu sisi
dan volume pada sisi yang lain.

2. Analisis yang membantu evaluasi kinerja untuk tujuan
pengendalian. Hal ini bisa dilakukan dengan melakukan review
laba dan biaya historis perusahaan.

3. Analisis yang bermanfaat dalam menyusun fleksibel budget yang
mengindikasikan biaya pada banyak level aktivitas.

Sementara menurut Kasmir (2015:334) tujuan dari analisis
break even point adalah:
1. Mendesain spesifikasi produk.
2. Menentukan harga jual persatuan dari suatu produk yang dibuat.
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Menentukan target penjualan dan penjualan minimal.
Memaksimalkan jumlah produksi dan penjualan.
Merencanakan laba yang diinginkan.

Tujuan lainnya.

SNk Ww

2.1.5.3 Manfaat Analisis Break Even Point

Menurut Samryn (2013:175), beberapa manfaat yang bisa

dianalisis dengan menggunakan konsep break even point antara lain:
1. Perencanaan penjualan atau produksi

Pada awal perusahaan sudah harus mempunyai perencanaan
produksi dan penjualan. Rencana produksi dan penjualan bisa
direncanakan dengan menggunakan konsep break even point.
Penjualan yang direncanakan perusahaan tentunya disertai dengan
target laba yang diinginkan.

2. Perencanaan harga jual normal

Salah satu keputusan yang harus diambil oleh manajer keuangan
adalah penentuan harga jual. Harga jual merupakan sejumlah uang
yang dibayarkan pembeli untuk memperoleh barang/jasa yang
diinginkan. Bagi perusahaan harga jual harus bisa menutup semua
biaya dan target keuntungan. Apabila tidak bisa menutup target laba,
dan biaya yang dikeluarkan berarti perusahaan dalam kondisi rugi.
Dalam membuat rencana harga jual, perusahaan mendasarkan pada
proyeksi, serta target laba pada periode yang bersangkutan.

3. Perencanaan metode produksi

Analisis break even point ini juga sering digunakan untuk
menentukan alternatif pemilihan metode produksi atau mesin produksi.
Ada mesin produksi yang memiliki karakteristik biaya tetap rendah
tetapi biaya variabel tinggi (padat karya) atau biaya tetap tinggi tetapi
biaya variabel rendah (padat modal). Dari dua pilihan tersebut, mana
yang akan dipilih apakah dengan padat karya atau padat modal. Untuk
memilih mana alternatif terbaik, bisa digunakan analisis biaya, laba,
dan volume.

4. Titik tutup pabrik

Apabila kondisi perusahaan sudah menunjukkan biaya total
melebihi penjualan totalnya, yang artinya perusahaan beroperasi
dibawah titik break even, apakah sebaiknya perusahaan tutup atau
tetap dipertahankan. Untuk itu manajemen harus menganalisis apakah
kondisi yang demikian akan berlanjut dalam waktu yang relatif lama
atau tidak.
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2.1.5.4 Dasar Asumsi Analisis Break Even Point

Analisis break even point memiliki beberapa asumsi yang
harus dipenuhi dan tercermin dalam anggaran perusahaan di masa
yang akan datang. Dasar asumsi yang mendasari analisis break even
point menurut Halim (2012:58) adalah sebagai berikut:

1. Harga jual per unit tidak berubah-ubah pada berbagai volume
penjualan.

2. Perusahaan berproduksi pada jarak kapasitas yang secara relatif
konstan.

3. Biaya dapat dipisahkan menjadi biaya tetap dan biaya variabel.
Biaya tetap jumlahnya tidak berubah dalam jarak kapasitas
tertentu, sedangkan biaya variabel berubah secara proporsional
dengan perubahan volume kegiatan perusahaan.

4. Jumlah perubahan persediaan awal dan persediaan akhir tidak
berarti.

5. Jika perusahaan menjual lebih dari satu macam produk,
komposisi produk yang dijual dianggap tidak berubah.

Apabila asumsi-asumsi di atas tidak terpenuhi, maka titik
break even point akan mengalami perubahan. Menurut Gestia dan
Hamidi (2019:4), faktor-faktor yang menyebabkan perubahan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Perubahan biaya tetap

Perubahan biaya tetap akan berbanding lurus dengan tingkat
break even point, artinya jika break even point meningkat maka biaya
tetap juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya jika biaya tetap
diturunkan maka break even point akan bergerak ke titik yang lebih
rendah.

2. Perubahan harga jual per unit

Perubahan harga jual per unit berbanding terbaik dengan tingkat
break even point, sehingga jika harga jual dinaikkan maka break even
point akan menurun dan jika harga jual diturunkan maka break even
point akan meningkat.

3. Perubahan biaya variabel per unit

Seperti pada perubahan biaya tetap, perubahan biaya variabel per
unit berbanding lurus dengan tingkat break even point. Meningkatkan
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biaya variabel per unit maka break even point akan meningkat,
sebaliknya menurunkan biaya variabel per unit akan menurunkan
break even point.

2.1.5.5 Perhitungan Break Even Point
Dalam menentukan tingkat break even point metode yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Metode Rumus

Menurut Kautsar (2016:159), untuk menentukan tingkat break
even point dapat dicari dengan rumus:

(a) Atas dasar unit

Total Biaya Tetap

BEP (unit) =
(unit) Harga Per Unit — Biaya Variabel Per Unit

(b) Atas dasar rupiah

Total Biaya Tetap

Total Biaya Variabel
Total Penjualan

BEP (Rp) =

1—

2.  Metode Grafik

Grafik break even point ini memungkinkan seseorang dapat
berkonsentrasi pada unsur-unsur pokok dari laba yaitu penjualan,
biaya tetap, biaya variabel dan unit yang terjual (output). Grafik break
even point ini merupakan analisis linier yang dilukiskan mulai dari
tingkat output sama dengan nol hingga tingkat output yang tertinggi,
sehingga grafik ini menggambarkan sekitar output tertentu yang

relevan dan dalam kisaran tersebut fungsi linier mempunyai
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kemungkinan yang sangat tepat. Perhitungan break even point dapat
dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 2.5 Break Even Point
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2.1.6 Margin of Safety

Sebuah perusahaan dapat diketahui apakah berada dalam keadaan
impas dapat dilihat melalui margin of safety atau batas keamanan yang telah
dicapai perusahaan. Menurut Ahmad (2011:67), “Margin of safety dapat
diartikan sebagai persentase penjualan yang aman atau besarnya penurunan

penjualan dimana perusahaan masih dalam situasi tidak merugi”.

Garrison (2013:225) menyatakan bahwa “Margin of safety adalah
kelebihan dari penjualan yang dianggarkan (aktual) di atas titik impas
volume penjualan. Margin of safety atau batas keamanan merupakan jumlah
volume penjualan yang dapat menurun sebelum perusahaan mulai
mengalami kerugian. Semakin tinggi margin of safety sebuah perusahaan,
maka semakin rendah risiko untuk tidak mencapai break even point”.

Margin of safety memberikan informasi mengenai jumlah rencana
penjualan agar dapat terealisasikan sehingga perusahaan tidak mengalami

kerugian. Penurunan realisasi penjualan tidak boleh melebihi dari margin of
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safety yang sudah ditetapkan sehingga perusahaan tetap berada pada batas

keamanan.

Menurut Jumingan (2011:213), “Pada tingkat margin of safety yang
lebih tinggi lebih baik daripada tingkat yang rendah, karena dengan hasil
margin of safety yang tinggi berarti kemungkinan perusahaan akan menderita
kerugian itu sangat kecil, begitu sebaliknya semakin kecil margin of safety
maka semakin cepat perusahaan akan menderita kerugian”.

Adapun rumus margin of safety adalah sebagai berikut:
MOS (Rp) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas
Margin of safety juga dapat disajikan dalam bentuk persentase,

dengan rumus sebagai berikut:

Total Penjualan — Penjualan Titik Impas
MOS% = , X100
Total Penjualan

2.1.7 Laba
2.1.7.1 Definisi Laba

Menurut Soemarso (2010:230), “Laba adalah selisih lebih
pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan wusaha”.
sedangkan menurut Harahap (2013:243), “Laba adalah kelebihan
penghasilan di atas biaya selama satu periode akuntansi”.

Walter (2012:11) mendefinisikan laba sebagai “Kenaikan
manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi (misalnya, kenaikan
aset atau penurunan kewajiban) yang menghasilkan peningkatan
ekuitas, selain yang menyangkut transaksi dengan pemegang saham”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa laba adalah

selisih antara total penghasilan yang diterima dengan total biaya yang
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dikeluarkan sehungan dengan kegiatan usaha suatu perusahaan atau

organisasi dalam satu periode akuntansi.

2.1.7.2 Konsep Laba

Menurut Harahap (2013:301) terdapat dua konsep laba yaitu
laba ekonomi dan laba akuntansi.
1. Laba Ekonomi (Economic Income)

Menurut Adam Smith, income adalah kenaikan dalam kekayaan.
Sifat-sifat laba ekonomi mencakup tiga tahap, yaitu sebagai berikut.
(a) Physical Income, yaitu konsumen barang dan jasa pribadi yang

sebenarnya memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan

kebutuhan, laba jenis ini tidak dapat diukur.

(b) Real Income adalah ungkapan kejadian yang memberikan
peningkatan terhadap kesenangan fisik.

(c) Money Income merupakan hasil uang yang diterima dan
dimaksudkan untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan hidup.

2. Laba Akuntansi (Accounting Income)

Menurut akuntansi yang dimaksud dengan laba akuntansi itu
adalah perbedaan antara revenue yang direalisasi yang timbul dari
transaksi pada periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan pada periode tersebut. Menurut Belkaoui, definisi tentang
laba itu mengandung lima sifat berikut.

(a) Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang benar-benar
terjadi, yaitu timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil
tersebut.

(b) Laba akuntansi didasarkan pada postulat “periodik” laba itu,
artinya merupakan prestasi perusahaan itu pada periode tertentu.

(c) Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue yang
memerlukan batasan tersendiri tentang apa yang termasuk hasil.

(d) Laba akuntansi memerlukan perhitungan biaya dalam bentuk
biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan
hasil tertentu.

(e) Laba akuntansi didasarkan pada prinsip matching artinya hasil
dikurangi biaya yang diterima/dikeluarkan dalam periode yang
sama.

2.1.7.3 Komponen-Komponen Laba

Menurut Dwi Martani (2016:114), komponen-komponen
yang mempengaruhi laba adalah sebagai berikut.
1. Penghasilan
Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi, yang menyebabkan kenaikan aset neto (ekuitas),
dalam bentuk penambahan atau pemasukan aset atau penurunan
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liabilitas, yang tidak berasal dari kontribusi pemilik modal.
Penghasilan terdiri dari pendapatan (revenue) dan keuntungan (gain).
Pendapatan adalah penghasilan yang berasal dari aktivitas operasi
utama perusahaan, misalnya aktivitas penjualan barang bagi
perusahaan dagang atau perusahaan manufaktur dan aktivitas
penyediaan jasa bagi perusahaan jasa. Sedangkan keuntungan
merupakan kenaikan aset neto yang berasal dari transaksi insidental di
luar transaksi perusahaan yang menghasilkan pendapatan.
2. Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi, yang menyebabkan penurunan aset neto (ekuitas), dalam
bentuk arus ke luar atau berkurangnya aset atau bertambahnya
liabilitas, yang bukan termasuk distribusi kepada pemilik. Beban
terdiri dari beban (expense) dan kerugian (loss). Beban merupakan
beban yang berasal dari aktivitas operasi utama perusahaan, misalnya
yang terkait dengan aktivitas penjualan barang dagang bagi
perusahaan dagang. Sementara kerugian merupakan beban yang
berasal dari transaksi insidental.

2.1.7.4 Jenis-Jenis Laba

Menurut Subramanyam (2013:26) jenis-jenis laba adalah
sebagai berikut:

1. Laba kotor yang disebut juga sebagai margin kotor (gross
margin), merupakan selisih antara penjualan dan harga pokok
penjualan.

2. Laba operasi, merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh
biaya dan beban operasi. Laba operasi biasanya tidak mencakup
biaya modal (bunga) dan pajak.

3. Laba sebelum pajak, merupakan laba opersi berjalan sebelum
cadangan untuk pajak penghasilan.

4. Laba setelah pajak, merupakan laba dari bisnis perusahaan yang
sedang berjalan setelah bunga dan pajak.

5. Laba bersih adalah laba dari bisnis perusahaan yang sedang
berjalan setelah bunga dan pajak. Laba bersih merupakan sisa
laba setelah mengurangi beban dan rugi dari pendapatan dan
keuntungan.

2.1.7.5 Perencanaan Laba (Profit Planning)
Menurut Carter (2015:4), “Perencanaan laba atau profit
planning adalah tahapan pengembangan dari suatu rencana operasi

guna mencapai cita-cita dan tujuan dari perusahaan”. Rencana laba
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dari suatu perusahaan terdiri atas anggaran biaya operasi yang telah
ditentukan dan laporan keuangan yang dianggarakan.

Menurut Mulyadi (2014:448), “Perencanaan laba adalah
proses pembuatan rencana kerja untuk jangka waktu satu tahun, yang
dinyatakan dalam satuan moneter dan satuan kuantitatif yang lain”.
Perencanaan laba merupakan rencana kerja perusahaan untuk
mencapai target yang telah ditentukan. Rencana kerja ini
memperhitungkan implikasi keuangan yang dinyatakan dalam bentuk
proyeksi perhitungan rugi-laba, neraca kas, dan modal kerja untuk
jangka pendek maupun jangka panjang.

Perencanaan laba jangka panjang merupakan proses yang
berkesinambungan untuk mengambil keputusan secara sistematis
yang disertai dengan perkiraan terbaik mengenai keadaan di masa
yang akan datang dan kegiatan yang teroganisir dengan sistematis.
Untuk dapat merencanakan dan mengendalikan laba secara terarah,
setiap target laba dan pertumbuhan laba harus dipecah ke dalam
anggaran jangka pendek. Pertumbuhan laba dan tingkat laba yang
cukup tinggi dan stabil dalam anggaran jangka pendek ini diperlukan
untuk mencapai perencanan laba jangka panjang.

Ratningsih dan Purnia (2018:74) membagi perencanaan laba
menjadi dua jenis, yaitu:

1. Rencana laba strategik (jangka panjang), merupakan suatu
perencanaan perusahaan untuk jangka waktu yang relatif lama,
yakni lebih dari satu tahun atau bahkan lebih dari lima tahun.

2. Rencana laba taktis (jangka pendek), merupakan perencanaan-
perencanaan kegiatan tahunan suatu perusahaan.
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Menurut Carter (2015:4) beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam perencanaan laba adalah sebagai berikut:
1. Laba atau rugi yang diakibatkan dari volume penjualan tertentu.
2. Volume penjualan yang diperlukan untuk menutup semua biaya
dan menghasilkan laba yang mencukupi untuk membayar
deviden serta menyediakan kebutuhan bisnis masa depan.

3. Titik impas.

4. Volume penjualan yang dapat dicapai dengan kapasitas operasi
sekarang.

5. Kapasitas operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan laba.

6. Pengembalian atas modal yang digunakan.

Manfaat perencanaan laba menurut Harahap (2010:41)

meliputi:
1. Memberikan pendekatan yang terarah dalam memecahkan
permasalahan.

2. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah pada pencapaian
laba dan mendorong timbulnya perilaku yang sadar akan
penghematan biaya dan pemanfaatan sumber daya maksimal.

3. Mengerahkan modal dan daya upaya pada kegiatan yang paling
menguntungkan.

2.1.8 Hubungan Break Even Point dengan Perencanaan Laba
Perencanaan merupakan hal pertama yang umumnya dilakukan dalam
menjalankan suatu perusahaan. Perencanaan diharapkan dapat membantu
jalannya aktivitas perusahaan agar lebih terarah dalam mencapai tujuan
perusahaan. Dalam perencanaan manajemen dituntut untuk dapat
menghasilkan keputusan dari berbagai alternatif yang tersedia, dimana
keputusan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi

perusahaan.

Setiap perusahaan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai, salah
satunya adalah untuk memperoleh laba. Dalam memperoleh laba diperlukan
adanya perencanaan sehingga aktivitas yang dilakukan perusahaan berjalan
sesuai dengan yang direncanakan, dimana perencanaan ini disebut dengan

perencanaan laba.
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Perencanaan laba akan membantu manajemen perusahaan dalam
membuat keputusan-keputusan strategis, seperti memperkirakan anggaran
yang dibutuhkan dalam mencapai target laba berdasarkan data historis
perusahaan dan pengalaman di masa lalu. Perencanaan laba juga dapat
merangsang atau memacu perusahaan menuju persaingan yang lebih ketat

melalui efektivitas dan efisiensi.

Anggaran merupakan masalah utama yang dibahas dalam
perencanaan laba, sebab dalam anggaran terdapat seluruh biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan, harga jual yang harus ditentukan dan nilai penjualan
yang ditargetkan untuk mencapai target laba. Ketiga hal tersebut, biaya,
harga jual, dan nilai penjualan saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan
antara satu sama lain, sebab harga jual ditafsirkan berdasarkan biaya dan
nilai penjualan dihasilkan berdasarkan harga jual walaupun juga harus
melihat kondisi pasar dan harga jual produk serupa yang ditentukan pihak
industri, serta kualitas produk yang akan dibebankan pada biaya perusahaan.
Dengan demikian akan dihasilkan berapa anggaran perusahaan yang dapat

digunakan untuk mencapai target laba.

Teknik atau cara agar perencanaan laba tersebut berjalan efektif dan
efisien, salah satunya adalah menerapkan analisis break even point. Seperti
yang telah dijelaskan di atas break even point adalah suatu keadaan dimana
perusahaan tidak mendapatkan laba namun juga tidak menderita kerugian.
Analisis break even point dengan perencanaan laba mempunyai hubungan
yang kuat sebab sama-sama berbicara tentang anggaran yang meliputi biaya,

harga jual dan nilai penjualan dimana ketiga hal ini mengarah pada
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perolehan laba. Peneranan analisis break even point sangat bermanfaat dalam
merencanakan jumlah produksi dan nilai penjualan agar perusahaan dapat
mencapai target laba yang diinginkan. Analisis break even point juga dapat
dijadikan tolak ukur dalam menaikkan target laba atau untuk mengetahui
tingkat penurunan penjualan yang tidak mengakibatkan kerugian pada
perusahaan.

Penelitian Sebelumnya

Adapun penelitian-penelitian yang menjadi referensi penelitian ini dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Sebelumnya

No Nama Peneliti/ Judul Penelitian Metgde Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
1 | Edo Moh Analisis Break Analisis  |1. Pada tahun 2018 break

Hidayat, Sri | Even Point Deskriptif | even point sebesar

Ruwanti dan | Dalam Rp7.720.437.840 dan

Asmaul Penerapan tahun 2019

Husna/2020 | Margin Of Safety Rp9.058.417.602.
Pada Kapal di Pendapatan PT ASDP
PT ASDP Indonesia Ferry
Indonesia Ferry (Persero) Cabang Batam
(Persero) untuk lintasan Telaga
Cabang Batam Punggur- Tanjung Uban

pada tahun 2018 sebesar
Rp11.133.070.387 dan
2019 sebesar
Rp13.378.132.094 sudah
berada di atas break even
point.

2. Pada Tahun 2018 KMP
Barau memiliki break
even point sebesar
Rp3.690.544.964 dan
KMP Muria sebesar
Rp4.025.208.504. Tahun
2019 break even point
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. Tahun 2018 dan 2019

KMP Barau sebesar
Rp4.140.088.737, KMP
Muria sebesar
Rp1.601.308.048 dan
KMP tandemand sebesar
Rp3.722.745.362.

PT ASDP Indonesia
Ferry (Persero) Cabang
Batam untuk lintasan
Telaga Punggur-Tanjung
Uban memiliki nilai
margin of safety yang
positif, yaitu tahun 2018
sebesar Rp2.305.048.414
atau 22,99% dan tahun
2019 sebesar
Rp1.933.297.823 atau
17,59%.

Gestia
Ananda dan
Hamidi/2019

Analisis Break
Even Point
Sebagai Alat
Perencanaan
Laba Pada
Perusahaan
Manufaktur Sub
Sektor Makanan
dan Minuman
yang Terdaftar
Pada Bursa Efek
Indonesia Tahun
2014-2017

Analisis
Deskriptif

Perusahaan masih
mengalami keuntungan
sesuai dengan break
even point yang
diinginkan, apabila nilai
persen dari margin of
safety tinggi maka
perusahaan akan
mendapatkan
keuntungan, begitu pula
sebaliknya apabila
margin of safety rendah
maka keuntungan yang
diperoleh juga semakin
sedikit, besar kecilnya
biaya tetap maupun
biaya variabel yang
digunakan setiap
perusahaan untuk
operasional kegiatan
perusahaan berpengaruh
terhadap laba yang
diperoleh perusahaan,
dan nilai break even
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point menjadi salah satu
tolak ukur apakah
perusahaan dapat
mengalami keuntungan
maupun kerugian.

Evita Ayu
Triana,
Kosasih,
Liya
Megawati
dan Segoro
Jaya
Makmur
Abadi/2019

Analisis Break
Even Point dan
Margin of Safety
Sebagai Alat
Perencanaan
Laba Jangka
Pendek Pada

PT Martina
Berto Tbk

Analisis
Deskriptif

PT Martina Berto Tbk
selama periode tahun
2014 sampai 2018
mengalami kenaikan
nilai titik impas atau
break even point, dimana
tahun 2017 dan 2018

PT Martina Berto Tbk
memperoleh nilai titik
impas yang lebih besar
daripada penjualan
sehingga
mengakibatkan kerugian
perusahaan. PT Martina
Berto Tbk pada periode
tahun 2014 sampai
dengan 2018 mengalami
penurunan nilai margin
of safety. Tahun 2017
dan 2018 perusahaan
memperoleh nilai
margin of safety yang
negatif dan
mengakibatkan
mengalami kerugian
usaha. Perencanaan laba
PT Martina Berto Tbk
ditargetkan sebesar
Rp5.000.000.000 dan
penjualan yang
ditargetkan
Rp750.000.000.000
maka penjualan minimal
yang harus dilakukan
PT Martina Berto Tbk
adalah sebesar
Rp514.298.612.529.
Apabila laba yang
diharapkan 10% dari
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nilai penjualan,
penjualan minimal yang
harus dilakukan sebesar
Rp295.920.590.082. Dan
tingkat laba yang
diperoleh di atas margin
contribution dan margin
of safety tahun 2019
sebesar 9%, dengan
begitu PT Martina Berto
Tbk pada tahun 2019
tidak akan mengalami
kerugian.

Rachel Analisis Titik Analisis Kinerja penjualan dan
Tangeren, Impas dan Batas | Deskriptif | pengelolaan biaya-biaya
Jullie J. Aman Sebagai yang dilakukan oleh
Sondakh dan| Dasar perusahaan sudah baik.
Winston Perencanaan Pada tahun 2016 dan
Pontoh/2018 | Laba Jangka 2017 perusahaan sudah
Pendek Pada dapat menjual
PT. Soho produknya jauh di atas
Industri titik impas, dan batas
Pharmasi aman perusahaan pada
Cabang Manado tahun 2016 dan 2017
cukup tinggi yang berarti
perusahaan berada dalam
keadaan yang baik.
Joy Toar Analisis Analisis Secara umum kinerja
Pangemanan/ Perencanaan Deskriptif | perusahaan dan
2016 Laba Perusahaan pengelolaan biaya-biaya
Dengan yang dilakukan
Penerapan Break perusahaan sudah
Even Point Pada efisien. Selama tahun
PT. Kharisma 2013-2015 perusahaan
Sentosa Manado mampu menjual

produknya di atas titik
impas, dengan kata lain
perusahaan mampu
memperoleh
keuntungan, dan
keuntungan ini bergerak
cukup signifikan dari
hasil penjualan, artinya
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perusahaan telah mampu
merencanakan perolehan
laba dengan sebaik
mungkin.

Sumber: Diolah oleh penulis, 2020

2.3 Kerangka Konseptual

Berhasil tidaknya suatu perusahaan umumnya ditandai dengan
keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba dan melakukan ekspansi baik
dalam hal volume produksi dan nilai penjualan maupun pendirian perusahaan
baru sebagai bagian dari perusahaan itu sendiri. Untuk mencapai keberhasilan
tersebut, manajemen bertugas membuat kebijakan dan merencanakan aktivitas-
aktivitas yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan
menggunakan ilmu akuntansi manajemen, akuntansi biaya dan manajemen
keuangan, manajemen perusahaan dapat mengambil keputusan strategis agar
aktivitas yang telah direncanakan berjalan secara efektif dan efisien sehingga
tujuan perusahaan tercapai secara optimal. Salah satu perencanaan yang
dilakukan adalah perencanaan laba. Laba dipengaruhi oleh harga jual, biaya, dan
nilai penjualan. Ketiga hal tersebut saling berkaitan, biaya menentukan harga jual,
harga jual mempengaruhi nilai penjualan dan nilai penjualan mempengaruhi
volume produksi yang mana akan mempengaruhi biaya. Alat yang dapat
digunakan untuk menganalisis hubungan antara harga jual, biaya, dan nilai
penjualan dengan perencanaan laba adalah analisis biaya-volume-laba khususnya

analisis break even point dan analisis target laba.

Break even point merupakan suatu tingkat aktivitas dimana perusahaan

tidak mendapatkan laba dan juga tidak menderita kerugian. Dengan kata lain,
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suatu usaha dikatakan break even jika jumlah pendapatan sama dengan jumlah
biaya yang dikeluarkan perusahaan. Dalam melakukan analisis break even point,
manajemen perusahaan perlu mengklasifikasikan biaya menjadi biaya tetap dan
biaya variabel. Analisis break even point menitik-beratkan pada tingkat penjualan
minimum sesuai dengan laba yang direncanakan dan tingkat penjualan yang
harus dipertahankan agar perusahaan tidak menderita kerugian. Setelah
melakukan analisis break even point, dapat ditentukan batas pengaman atau
margin of safety yang akan memberikan gambaran seberapa jauh penjualan boleh
mengalami penurunan agar perusahaan tidak menderita kerugian dan tetap
memperoleh laba. Analisis break even point juga memberikan gambaran kepada
manajemen tentang pengaruhnya terhadap laba. Apabila terjadi perubahan pada
harga jual, biaya, dan nilai penjualan manajemen dapat mengantisipasi perubahan
tersebut dengan melihat seberapa besar pengaruh perubahan tersebut terhadap
laba sehingga manajemen dapat mengambil keputusan. Berdasarkan uraian diatas
maka kerangka konseptual dalam penelitian ini ditunjukkan oleh gambar 2.1

berikut ini.



Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sanusi (2016:13),
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang disusun dalam rangka memberikan
gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau
objek penelitian”. Penelitian deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis
tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan, tidak memberikan
perlakuan manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti
melainkan menggambarkan suatu kondisi dengan apa adanya. Irawan (2017:18)
menyebutkan bahwa “Pendekatan kuantitatif melibatkan data dalam bentuk
angka-angka yang dapat diuji secara statistik yang akurat, analisis secara formal
dan baku”. Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dituntut untuk
banyak menggunakan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran data
hingga penampilan atas data yang ditafsirkan. Sugiyono (2013:13) menegaskan
bahwa “Pendekatan kuantitatif lebih menitikberatkan pada pembuktian hipotesis

(hypotesis testing)”.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Freight Express Medan yang
berlokasi di JI. S. Parman Komplek MBC Blok E NO 1-2 Medan Petisah,

20132, Medan, Sumatera Utara.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Januari 2020 sampai
dengan selesai. Skedul proses penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut
ini.

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian
2019 2020

No. Jenis Kegiatan
Okt | Nov-Des | Jan-Apr| Mei-Agt| Sep | Okt |[Nov | Des

1 [Riset Awal/Pengajuan Judul

2 |Penyusunan Proposal

3 |Perbaikan/Acc Proposal

4 Seminar Proposal

5 |Pengolahan Data

6 |Penyusunan Skripsi

7 |Bimbingan Skripsi

8 |Sidang Meja Hijau

Sumber: Diolah oleh penulis, 2020

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.3.1 Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah break even point,
margin of safety, dan perencanaan laba.

3.3.2 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dari variabel yang diteliti dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Deskripsi

Budiwibowo
(2012:15),
“Perencanaan laba
adalah sebuah
penentuan terhadap
Perencanaan Target Laba Perusahaan tindakan yang akan
Laba dilakukan oleh
manajemen dalam
jangka waktu tertentu
yang berhubungan
dengan target laba
yang ingin dicapai”.

Kasmis (2015:332),

Total Biaya Tetap “Break even point
Harga Per Unit — Biaya Variabel Per Unit adalah suatu keadaan
di mana perusahaan
dalam beroperasi tidak
memperoleh
pendapatan (laba) dan
tidak pula menderita
kerugian”.

BEP (unit) =

Break Even

Point Total Biaya Tetap

BEP (Rp) = Total Biaya Variabel
Total Penjualan

1-—

Simamora (2012:174)
MOS (Rp) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas |*“Margin ofsafely
\Margin of adalah kelebihan
Safety Moso = 1ot Pemual;(i; s:;’;’;ljs Titik Impas 100 p?njualan yang
(MOS) dianggarkan di atas
volume penjualan

impas”.

3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penilitian ini adalah data kuantitatif.
Menurut Irawan (2017:89), “Data kuantitatif adalah data yang berbentuk

bilangan atau angka”. Data kuantitatif yang dimaksud adalah laporan
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keuangan PT. Freight Express Medan dari tahun 2015 sampai dengan tahun

2019.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Menurut Sanusi (2016:104), “Data primer adalah data
yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti, sedangkan data
sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain”.
Data primer yang dimaksud adalah hasil wawancara dengan karyawan yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Data sekunder merupakan data
yang sudah tersedia dari perusahaan secara langsung yang siap untuk
digunakan seperti sejarah perusahaan, laporan keuangan, dan data-data lain

yang berhubungan dengan masalah penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah studi
dokumentansi dan wawancara. Menurut Sanusi (2016:114), “Cara dokumentasi
biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber,
baik secara pribadi maupun kelembagaan”. Peneliti mengumpulkan semua data

sekunder berupa laporan keuangan, catatan-catatan, anggaran dasar, peraturan,
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dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian yang
terdapat pada PT. Freight Express Medan. Wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada bagian operasional dan bagian
keuangan dan akuntansi PT. Freight Express Medan untuk mendapatkan

informasi yang berhubungan dengan masalah penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan teknik statistik deskriptif Sanusi (2016:115) menyatakan bahwa
“Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi”. Adapun tahapan analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu
biaya tetap, biaya variabel, harga jual, nilai penjualan, dan target laba
perusahaan.

2.  Menghitung break even point dan margin of safety perusahaan.

3. Menganalisis, menginterpretasi dan menarik kesimpulan dari hasil

perhitungan break even point dan margin of safety tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Perkembangan PT. Freight Express Medan

PT. Freight Express Medan merupakan sebuah perusahaan swasta
yang bergerak di bidang jasa pengiriman barang. PT. Freight Express Medan
merupakan cabang dari PT. Freight Express Indonesia yang berkantor pusat
di Surabaya, pertama kali didirikan oleh Bapak Muhammad Ramli Abdul
Syukur dan Bapak Suwandi Alam Wijaya dengan SK Menkeh No. C-
90.H.T.03.01 pada tanggal 01 Oktober 1991 dari notaris Netty Maria
Machdar, SH yang beralamat di JIn. Masjid Raya Medan. Pada tahun 1996,
PT. Freight Express Medan pindah dan menempati gedung barunya yang
beralamat di JIn. Brigjend Katamso No. 90 Kel. Suka Raja Medan Kota.
Pada tanggal 02 Mei 1999, akte pendirian perusahaan diubah dengan SK
Menkeh No.C-113.H.T.03.02. dengan notarisnya Netty Maria Machdar, SH.
Pada tahun 1999, PT. Freight Express Medan pindah ke Komplek Medan
Bisnis Center di JI. S. Parman No 1-2 Medan dan menjadi alamat perusahaan
hingga saat ini. Lokasi tersebut berdasarkan pertimbangan berikut:

1. Merambahnya usaha PT. Freight Express Medan ke bidang freight
forwarding
2. Bertambahnya karyawan PT. Freight Express Medan

3. Kebutuhan operasional yang semakin meningkat

54
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4. Lokasi yang dipilih berada di tengah kota untuk memudahkan akses
konsumen
Ketika pertama kali berdiri, PT. Freight Express Medan dipimpin oleh
Bapak Muhammad Ramli Abdul Syukur dan Bapak Suwandi Alam Wijaya
sebagai wakilnya. Namun setelah berdiri kurang lebih 29 tahun, telah terjadi
pergantian kepemimpinan, saat ini perusahaan dipimpin oleh Bapak Ihsanul
Surya yang merupakan anak dari Bapak Muhammad Ramli Abdul Syukur.

Gambar 4.1 Kantor PT. Freight Express Medan

I-l:!F - r _. -
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Sumber: PT. Freight Express Medan

4.1.2 Visi, Misi dan Nilai PT. Freight Express Medan
4.1.2.1 Visi PT. Freight Express Medan
Visi PT. Freight Express Medan adalah “Menjadi operator

logistik pilihan di pasar yang kami cakupi”.

4.1.2.2 Misi PT. Freight Express Medan
Misi PT. Freight Express Medan adalah “Kami hadir dengan
tujuan untuk memberikan solusi logistik total untuk memaksimalkan

dan menjamin kualitas dan layanan bernilai tambah”.

4.1.2.3 Nilai PT. Freight Express Medan
Nilai PT. Freight Express Medan adalah sebagai berikut:
1. Kami sungguh-sungguh bekerja di luar harapan
pelanggan.

2. Kami menangani bisnis kami dengan kredibilitas.
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Kami  berkomitmen pada diri sendiri untuk
memperbaharui dan meningkatkan layanan dan sumber
daya manusia kami.

Kami mempertahankan kerjasama tim yang kuat untuk
mencapai tujuan bersama kami.

Kami percaya dan menghormati satu sama lain.

4.1.3 Struktur Organisasi PT. Freight Express Medan

Struktur organisasi perusahaan merupakan salah satu faktor yang

berpengaruh pada tingkat keberhasilan perusahaan mencapai tujuannya.

Dengan adanya struktur organisasi. Struktur organisasi menunjukkan adanya

pemisahan tugas

di setiap bagian dalam sebuah perusahaan, guna

memudahkan hubungan kerja antar bagian dalam berkomunikasi dan

berkoordinasi untuk mencapai tujuan perusahaan, sehingga apabila terjadi

masalah dapat diselesaikan secara teroganisir. Adapun Struktur organisasi

PT. Freight Express Medan ditunjukkan oleh gambar berikut ini.

Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. Freight Express Medan
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Sumber: PT. Freight Express Medan
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4.1.4 Kegiatan PT. Freight Express Medan

PT. Freight Express Medan menyediakan layanan logistik yang
terintegrasi kepada pelanggan untuk memudahkan mereka dalam melakukan
kegiatan eskpor impor. Layanan logistik yang terintegrasi tersebut adalah
sebagai berikut.
1. Layanan

PT. Freight Express Medan bergerak dalam bidang pengiriman barang
internasional dan manajemen logistik untuk memenuhi kebutuhan pengguna.
Meskipun PT. Freight Express Medan adalah organisasi yang berorientasi
ekspor, tetapi dengan pendekatan agresif yang sama, perusahaan juga telah
mengembangkan operasi impor tingkat tinggi, dengan staf yang baik dan
dapat diandalkan.

PT. Freight Express Medan telah mengembangkan perangkat lunak
independen untuk meningkatkan jangkauan layanan dan manfaatnya bagi
pelanggan. Perusahaan telah memasukkan layanan pelacakan untuk
memungkinkan pelanggan segera memperbaharui pergerakan barang mereka.
2. Pengiriman Barang Domestik dan Internasional

Dengan hubungan yang baik dan dapat dikreditkan dengan jalur
pelayaran, maskapai penerbangan dan berbagai organisasi logistik lainnya,
PT. Freight Express Medan meyediakan tarif atau layanan yang bersaing
kepada pengguna jasa secara efektif untuk meneruskan barang mereka ke
semua tujuan yang mereka inginkan. Bekerja sama dengan agen yang

mampu dan banyak akal di seluruh dunia, PT. Freight Express Medan dapat
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menawarkan layanan darat bahkan ke tujuan yang paling terpencil sekalipun.
Pengirimian barang dilakukan melalui tiga jalur yaitu:
(a) Sea Freight
Pelayanan pengiriman barang dalam kegiatan ekspor impor
dilakukan melalui jalur laut, baik yang Less Container Loaded (LCL)
maupun Full Container Loaded (FCL). Hal ini didukung dengan adanya
pelabuhan besar di Medan, yaitu pelabuhan Belawan yang merupakan
pintu utama keluar masuk barang dalam kegiatan ekspor impor.
(b) Air Freight
Pelayanan pengiriman barang dalam kegiatan ekspor impor
dilakukan melalui jalur udara. Hal ini berkaitan erat dengan kecepatan
pengiriman yang dikehendaki oleh pelanggan sejak dari gudang
pengirim sampai dengan gudang penerimaan atau tujuan. Keunggulan
dari air freight adalah kecepatan waktu pengirimannya.
(c) Land Transportation
Pelayanan pengiriman barang dalam wilayah Indonesia atau rute
domestik dilakukan menggunakan armada yang telah memenuhi syarat dan
siap mengantarkan ke tempat tujuan di seluruh Indonesia. Dengan
menggunakan prasarana yang memenuhi persyaratan dan juga staf perusahaan
yang handal, penanganan pengiriman barang dapat dilakukan dengan lebih
aman.
3. Non-Vessel Operating Common Carrier (NVOCC)

Dengan hak istimewa perjanjian layanan yang baik, perusahaan dapat

menawarkan tarif yang menarik kepada pelanggan. Walaupun perusahaan
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memiliki perjanjian layanan, hubungan perusahaan dengan perusahaan
pengangkutan tetap bersahabat.
4. Pengelompokkan atau Penggabungan Kargo

Dengan pendirian kantor teritorial perusahaan, perusahaan dapat
mengembangkan pengelompokkan yang teratur dari banyak cabang
perusahaan ke berbagai tujuan.
5. Agen Pengiriman

Perusahaan mewakili berbagai jalur pelayaran atau operator yang
menawarkan layanan hingga ke Asia Pasifik.
6. Agen Pembeli / Tarik dan Tongkang

Saat ini, perusahaan menawarkan jasa perdagangan untuk berbagai
macam produk yang diproduksi di Indonesia. Perusahaan menyediakan
penelitian dan sumber untuk pelanggan perusahaan yang dengan nyaman
menghemat biaya dan waktu pembelian mereka dari Indonesia. Tim
perusahaan akan membantu pelanggan dalam pemilihan, pengepakan, dan
pendistribusian barang pelanggan.
7. Pencarteran Kapal

Untuk  memenuhi  kebutuhan  pelanggan, perusahaan dapat
mengakomodasi dan mengatur kapal sewaan untuk rute domestik dan
internasional.
8. Manajemen Proyek

Perusahaan menangani berbagai proyek pemerintah dan multinasional.

Keterlibatan perusahaan mulai dari tahap perencanaan hingga penyiapan
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struktural. Dengan cadangan logistik perusahaan yang kuat, perusahaan
melakukan tugas tersebut dengan mudah dan percaya diri.
9. Layanan Konsultasi

Tim perusahaan yang berpengalaman juga memberikan konsultasi
kepada calon pelanggan atau rekan mengenai metode yang meliputi
penetapan Letter Of Credit (L/C) , pertanggungan asuransi, dan banyak jenis
khusus persyaratan lainnya.

Selain layanan logistik yang terintegrasi di atas, PT. Freight Express
Medan juga menawarkan jasa lain yang berkaitan dengan kegiatan eskpor
impor. Jasa tersebut antara lain:

1. PPIK

PT. Freight Express Medan bertindak sebagai pihak yang mengurus
pemenuhan kewajiban kepabeanan dan hal-hal yang terkait di dalamnya
untuk dan atas nama importir atau eskportir. Salah satu aktivitas yang
dilakukan PT. Freight Express Medan sebagai PPJK adalah custom
clearance, yaitu kegiatan mengurusi dokumen biaya pajak, administrasi dan
hal-hal terkait lainnya atas barang eskpor maupun impor hingga memperoleh
persetujuan agar barang tersebut bisa diloloskan atau dikeluarkan. Layanan
custom clearance dalam kawasan kepabeanan di pelabuhan muat atau
bongkar menjembatani hubungan yang lebih efisien antara eksportir dengan
dinas terkait. Hal ini memberikan kemudahan bagi eksportir maupun
importir dalam mengatasi kendala di bea cukai maupun di dinas yang terkait,
sehingga memperlancar kegiatan usahanya agar dapat lebih efektif dan

efisien.
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2.  Trucking

PT. Freight Express Medan menyediakan layanan jasa pengangkutan
barang melalui jalur darat menggunakan armada mobil atau truk antar kota
hingga antar pulau baik mengunakan armada sendiri maupun armada sewaan
dari pihak lain. Saat ini perusahaan telah didukung oleh armada trucking
yang telah memenuhi syarat sebanyak 24 unit.
3. Gudang

PT. Freight Express Medan menyediakan layanan jasa penyimpanan
barang dalam gudang, baik menggunakan gudang milik sendiri ataupun
menyewa gudang pihak lain.
4. Dokumen

PT. Freight Express Medan menyediakan jasa pengurusan kelengkapan

dokumen yang diperlukan dalam kegiatan ekspor impor barang.

4.1.5 Penyajian Data

Data yang diperlukan pada penelitian ini diperoleh dari laporan
keuangan PT. Freight Express Medan, khususnya laporan laba rugi selama
lima tahun terakhir, yaitu dari tahun 2015 hingga tahun 2019. Data yang
dimaksud adalah nilai penjualan, biaya yang dikeluarkan perusahan dan laba

yang dihasilkan, yang dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1 Penjualan, Biaya dan Laba PT. Freight Express Medan 2015-2019
(dalam satuan Rupiah)

Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019
Penjualan | 141.532.008.941 122.291.671.011] 59.641.773.496 67.423.012.775| 67.478.391.759
Harga Pokok

; 119.783.275.862| 102.992.925.178| 42.057.118.965 42.823.109.893 41.004.190.342
Penjualan
Biaya
dofrfrasmal 860.880.782]  329.289.231)  377.552.261]  363.915.433  338.532.195
Pemasaran

Biaya Umum
dan

4.493.023.861

5.096.734.690

8.154.428.519

11.751.140.444

14.027.714.948

Administrasi

Biaya Bunga 413.513.756 428.871.039] 1.012.658.695| 1.385.866.166/ 1.520.791.822
Biaya Pajak 243.077.209 190.707.704 12.803.941 104.609.487 2.991.700
Laba 17.923.202.010] 12.825.696.314) 9.888.011.118| 10.724.545.489| 10.611.263.927

Sumber: Laporan Keuangan PT. Freight Express Medan, 2015-2019

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa penjualan, biaya, dan laba cenderung

mengalami penurunan selama lima tahun terakhir. Nilai penjualan tertinggi
terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp141.532.008.941. Sama halnya
dengan penjualan, biaya dan laba yang tertinggi terjadi pada tahun 2015,
biaya sebesar Rp267.325.780.411 dan laba sebesar Rp17.923.2020.010.
Sementara nilai penjualan, biaya dan laba yang terendah terjadi pada tahun
2017, dimana nilai penjualan sebesar Rp59.641.773.496, biaya sebesar
Rp111.256.335.877, dan laba sebesar Rp 17.923.202.010.

Berdasarkan data pada tabel 4.1, dapat dilakukan analisis break even
point dan margin of safety sebagai alat bantu dalam merencanakan laba

perusahaan untuk tahun berikutnya.
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4.1.6 Analisis dan Evaluasi

4.1.6.1 Pengklasifikasian Biaya

Dalam menentukan tingkat break even point maka terlebih
dahulu setiap biaya yang dikeluarkan perusahaan harus
diklasifikasikan menjadi biaya tetap dan biaya variabel.
Pengklasifikasian biaya kedalam unsur biaya tetap dan unsur biaya
variabel merupakan syarat utama untuk dapat menerapkan analisis
break even point. Selain biaya yang memiliki karakteristik tetap atau
variabel, juga terdapat biaya yang memiliki karakteristik keduanya.
Biaya yang memiliki karakteristik tetap dan variabel disebut biaya
semivariabel, biaya ini harus diidentifikasi dan dipisahkan menjadi
biaya tetap dan biaya variabel dengan menggunakan metode-metode

seperti yang telah dibahas dalam bab II.

PT. Freight Express Medan mengklasifikasikan biaya
kedalam biaya variabel dan biaya tetap. Perusahaan tidak
mengklasifikasi biaya untuk biaya semivariabel. Biaya tetap dan biaya
variabel yang dikeluarkan perusahaan selama lima tahun terakhir
yaitu dari tahun 2015 hingga tahun 2019 disajikan pada tabel 4.2

berikut ini.
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Tabel 4.2 Pengklasifikasian Biaya Pada PT. Freight Express Medan

2015-2019 (dalam satuan Rupiah)
Keterangan 2015 2016 2017 2018 2019

Biaya Tetap

Biaya Umum
dan 4.493.023.861 5.096.734.690| 8.154.428.519| 11.751.140.444| 14.027.714.948
Administrasi

Biaya Bunga 413513756  428.871.039] 1.012.658.695 1.385.866.166 1.520.791.822
Biaya Pajak 243.077.209  190.707.704  12.803.941  104.609.487 2.991.700
Total Biaya
Tetap 5.149.614.825 5.716.313.433 9.179.891.155 13.241.616.097 15.551.498.470
Biaya Variabel

Harga Pokok | g 763 575 86| 102.992.925.178| 42.057.118.965| 42.823.109.893 41.004.190.342
Penjualan

Biaya

dO:rfraS‘O"al 860.880.782|  329.289.231)  377.552.261]  363.915.433  338.532.195
Pemasaran
Total Biaya
Vortabel 120.644.156.644 103.322.214.409) 42.434.671.226 43.187.025.326 41.342.722.537

Sumber: Laporan Keuangan PT. Freight Express Medan, 2015-2019

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa yang termasuk kedalam biaya
tetap adalah biaya umum dan administrasi, biaya bunga dan biaya
pajak. Sementara yang termasuk kedalam biaya variabel adalah harga
pokok penjualan dan biaya operasional dan pemasaran. Berdasarkan
tabel 4.2 dapat dilihat bahwa biaya tetap terus meningkat setiap
tahunnya khususnya biaya umum dan administrasi dan biaya bunga,
sementara biaya pajak cenderung menurun. Biaya tetap yang
dikeluarkan perusahaan paling tinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar
Rp15.551.498.470, sedangkan biaya tetap paling rendah terjadi pada
tahun 2015 sebesar Rp5.149.614.825. Untuk biaya variabel cenderung
menurun selama lima tahun terakhir baik untuk harga pokok

penjualan maupun biaya operasional dan pemasaran. Biaya variabel
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yang dikeluarkan perusahaan paling tinggi terjadi pada tahun 2015
sebesar Rp120.644.156.644 sedangkan yang paling rendah terjadi

pada tahun 2019 sebesar Rp41.342.722.537.

4.1.6.2 Perhitungan Break Even Point

Setelah mengklasifikasikan biaya kedalam biaya tetap dan
biaya variabel, maka dapat dihitung nilai break even point pada
PT. Freight Express Medan. Berdasarkan data pada tabel 4.1 dan tabel
4.2 komponen-komponen yang diperlukan dalam menghitung nilai
break even point, disajikan pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Biaya Tetap, Biaya Variabel dan Penjualan PT. Freight
Express Medan 2015-2019 (dalam satuan rupiah)

Tahun Biaya Tetap Biaya Variabel Penjualan

2015 5.149.614.825 120.644.156.644| 141.532.008.941
2016 5.716.313.433] 103.322.214.409] 122.291.671.011
2017 9.179.891.155 42.434.671.226/  59.641.773.496
2018 13.241.616.097  43.187.025.326]  67.423.012.775
2019 15.551.498.470)  41.342.722.537 67.478.391.759

Sumber: Laporan Keuangan PT. Freight Express Medan, 2015-2019

Tabel 4.3 menunjukkan biaya tetap, biaya variabel dan nilai
penjualan PT. Freight Express Medan selama lima tahun terakhir dari
tahun 2015 hingga tahun 2019. Biaya tetap, biaya variabel dan nilai
penjualan ini digunakan sebagai dasar dalam menghitung nilai break

even point.

PT. Freight Express Medan menghitung nilai break even

point atas dasar nilai mata uang (Rupiah) karena tidak dapat diketahui
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harga per unit penjualan jasa yang dilakukan PT. Freight Express
Medan sehingga tidak dapat menggunakan rumus atas dasar unit.
Rumus yang digunakan dalam menghitung nilai break even point
adalah sebagai berikut.

Total Biaya Tetap

Total Biaya Variabel
Total Penjualan

BEP (Rp) =

1—

Pada tabel 4.3 sebelumnya telah disajikan data-data yang
diperlukan untuk menghitung nilai break even point sesuai dengan
rumus diatas, dengan demikian perhitungan nilai break even point PT.
Freight Express Medan adalah sebagai berikut.

1. Tahun 2015

Total Biaya Tetap

Total Biaya Variabel
Total Penjualan

BEP (Rp) =
1 —

Rp5.149.614.825

_ Rp120.644.156.644
Rp141.532.008.941

1

= Rp34.892.784.627
2. Tahun 2016

Total Biaya Tetap

Total Biaya Variabel
Total Penjualan

BEP (Rp) =

1—

Rp5.716.313.433

_ Rp103.322.214.409
Rp122.291.671.011

1

= 36.851.742.060
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3. Tahun 2017

Total Biaya Tetap

Total Biaya Variabel
Total Penjualan

BEP (Rp) =

1—

Rp9.179.891.155
Rp42.434.671.226

1 = Rp59.641.773.496
= Rp31.818.546.806
4. Tahun 2018
BEP (Rp) = Total Bi?ya Tetap
1— Total Biaya Variabel

Total Penjualan

Rp13.241.616.097
Rp43.187.025.326

1 =Rp67.423.012.775
= Rp36.837.354.086
5. Tahun 2019
BEP (Rp) = Total Bi?ya Tetap
1— Total Biaya Variabel

Total Penjualan

Rp15.551.498.470

_ Rp41.342.722.537
Rp67.478.391.759

1

= Rp41.025.684.291
Perhitungan break even point diatas, menunjukkan bahwa
nilai break even point PT. Freight Express Medan cenderung
mengalami peningkatan. Nilai break even point paling tinggi terjadi
pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp41.025.684.291. Sedangkan nilai
break even point paling rendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar

Rp31.818.546.806.
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4.1.6.3 Perhitungan Margin of Safety
Setelah menghitung nilai break even point, maka dapat
dihitung nilai margin of safety PT. Freight Express Medan. Data yang
diperlukan dalam menghitung nilai margin of safety, disajikan pada
tabel 4.4 berikut ini.
Tabel 4.4 Penjualan dan Nilai Break Even Point

PT. Freight Express Medan 2015-2019
(dalam satuan rupiah)

Tahun Penjualan Break Even Point
2015 141.532.008.941 34.892.784.627
2016 122.291.671.011 36.851.742.060
2017 59.641.773.496 31.818.546.806
2018 67.423.012.775 36.837.354.086
2019 67.478.391.759 41.025.684.291

Sumber: Laporan Keuangan PT. Freight Express Medan, 2015-2019

Tabel 4.4 menunjukkan nilai penjualan dan nilai break even
point PT. Freight Express Medan selama lima tahun terakhir dari
tahun 2015 hingga tahun 2019. Nilai penjualan dan nilai break even
point ini digunakan sebagai dasar dalam menghitung nilai margin of
safety. Rumus yang digunakan dalam menghitung nilai margin of
safety adalah sebagai berikut.

MOS (Rp) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas
Atau dalam bentuk persentase dengan rumus berikut ini.

MOS (%) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas X 100
o Total Penjualan
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Berdasarkan data-data pada tabel 4.4 dan rumus diatas, maka
perhitungan margin of safety PT. Freight Express Medan adalah
sebagai berikut.

1. Tahun 2015
MOS (Rp) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas
= Rp141.532.008.941 — Rp34.892.784.627

= Rp106.639.224.313

Total Penjualan — Penjualan Titik Impas

MOS (%) = X100

Total Penjualan

_ Rp141.532.008.941 — Rp34.892.784.627
B Rp141.532.008.941

= 75,35%
2. Tahun 2016
MOS (Rp) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas
= Rp122.291.671.011 — Rp36.851.742.060

= Rp85.439.928.951

Total Penjualan — Penjualan Titik Impas

MOS (%) = X100

Total Penjualan

_ Rp122.291.671.011 — Rp36.851.742.060
B Rp122.291.671.011

= 69,87%
3. Tahun 2017
MOS (Rp) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas
= Rp59.641.773.496 — Rp31.818.546.806

= Rp27.823.226.690
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MOS (%) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas X 100
o= Total Penjualan

_ Rp59.641.773.496 — Rp31.818.546.806
B Rp59.641.773.496

= 46,65%
4. Tahun 2018
MOS (Rp) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas
= 67.423.012.775 — 36.837.354.086
= 30.585.658.689

MOS (%) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas X 100
o= Total Penjualan

_ Rp67.423.012.775 — Rp36.837.354.086
B Rp67.423.012.775

= 45,36%
5. Tahun 2019
MOS (Rp) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas
= Rp67.478.391.759 — Rp41.025.684.291
= Rp26.452.707.468

MOS (%) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas X100
o0 Total Penjualan

_ Rp67.478.391.759 — Rp41.025.684.291
B Rp67.478.391.759

= 39,20%
Hasil perhitungan margin of safety PT. Freight Express
Medan selama tahun 2015-2019 menunjukkan bahwa nilai margin of

safety paling tinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar
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Rp106.639.224.313 atau 75,35%, sedangkan paling rendah terjadi

pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp26.452.707.468 atau 39,20%.

4.1.6.4 Perhitungan Perencanaan Laba
Setiap tahun PT. Freight Express Medan merencanakan nilai
penjualan, laba dan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan
meningkat sekitar 2% sampai 10%. Pada tabel 4.5 berikut ini
disajikan nilai penjualan, laba, biaya tetap dan biaya variabel pada
PT. Freight Express Medan selama tahun 2015-2019.
Tabel 4.5 Biaya Tetap, Biaya Variabel, Penjualan dan Laba

PT. Freight Express Medan 2015-2019
(dalam satuan rupiah)

Tahun| Biaya Tetap | Biaya Variabel Penjualan Laba

2015 | 5.149.614.825| 120.644.156.644| 141.532.008.941| 17.923.202.010
2016 | 5.716.313.433] 103.322.214.409| 122.291.671.011| 12.825.696.314
2017 | 9.179.891.155| 42.434.671.226) 59.641.773.496/ 9.888.011.118
2018 | 13.241.616.097 43.187.025.326| 67.423.012.775| 10.724.545.489
2019 | 15.551.498.470, 41.342.722.537) 67.478.391.759 10.611.263.927

Sumber: Laporan Keuangan PT. Freight Express Medan, 2015-2019

PT. Freight Express Medan menginginkan kenaikan sebesar
2% atas laba, nilai penjualan, biaya tetap dan biaya variabel pada
tahun 2020. Pada Tabel 4.6 berikut ini disajikan data penjualan, laba,
biaya tetap dan biaya variabel perusahaan setelah mengalami

kenaikan sebesar 2%.
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Tabel 4.6 Penjualan, Target Laba, Biaya Tetap dan Biaya Variabel
PT. Freight Express Medan Tahun 2020 Estimasi
Kenaikan 2% (dalam satuan rupiah)

Keterangan 2020
Penjualan 68.827.959.594
Target Laba 10.823.489.206
Biaya Tetap 15.862.528.439
Biaya Variabel 42.169.576.988

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan data pada tabel 4.6 diatas PT. Freight Express
Medan merencanakan target laba sebesar Rp10.823.489.206 sehingga
tingkat penjualan minimal yang harus diperoleh PT. Freight Express
Medan dihitung sebagai berikut.

Biaya Tetap + Target Laba

Biaya Variabel
Penjualan

Tingkat Penjualan =

1-—

_ Rp15.862.528.439 + Rp10.823.489.209

_ Rp42.169.576.988
Rp68.827.959.594

1

= Rp68.899.309.132

Berdasarkan perhitungan diatas maka jika PT. Freight
Express Medan menginginkan kenaikan laba sebesar 2% pada tahun
2020 menjadi Rp10.823.489.205, perusahaan harus mencapai tingkat
penjualan Rp68.899.309.132. Setelah mengetahui nilai penjualan
yang harus dicapai perusahaan untuk memenuhi target laba,
selanjutnya bisa diketahui berapa penurunan nilai penjualan yang
diperbolehkan agar perusahaan tidak mengalami kerugian dengan

menghitung break even point dan margin of safety perusahaan.
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Break even point PT. Freight Express Medan Tahun 2020 dengan
estimasi kenaikan 2% adalah:

Total Biaya Tetap

_ Total Biaya Variabel
Total Penjualan

BEP (Rp) =

Rp15.862.528.439

 Rp42.169.576.988
Rp68.899.309.132

1

= Rp40.887.699.309
Margin of safety PT. Freight Express Medan tahun 2020
dengan estimasi kenaikan 2% adalah:
MOS (Rp) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas
= Rp68.899.309.132 — Rp40.887.699.309
= Rp28.011.609.823
Atau dalam bentuk persentase dengan rumus berikut ini:

MOS (%) = Total Penjualan — Penjualan Titik ImpasX 100
(%) = Total Penjualan

_ Rp68.899.309.132 — Rp40.887.699.309
B Rp68.899.309.132

= 40,66%
PT. Freight Express Medan menginginkan kenaikan sebesar
10% atas laba, nilai penjualan, biaya tetap dan biaya variabel pada
tahun 2020. Pada tabel 4.7 berikut ini disajikan nilai penjualan, laba,
biaya tetap dan biaya variabel perusahaan setelah mengalami

kenaikan 10%.
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Tabel 4.7 Penjualan, Target Laba, Biaya Tetap dan Biaya Variabel
PT. Freight Express Medan Tahun 2020 Estimasi
Kenaikan 10% (dalam satuan rupiah)

Keterangan 2020
Penjualan 74.226.230.935
Target Laba 11.672.390.320
Biaya Tetap 17.106.648.317
Biaya Variabel 45.476.994.791

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan data pada tabel 4.7 diatas PT. Freight Express
Medan merencanakan target laba sebesar Rp11.672.390.320 sehingga
tingkat penjualan minimal yang harus diperoleh PT. Freight Express
Medan dihitung sebagai berikut.

Biaya Tetap + Target Laba

Biaya Variabel
Penjualan

Tingkat Penjualan =

1-—

_ Rp17.106.648.317 + Rp11.672.390.320

_ Rp45.476.994.791
Rp74.226.230.935

1

= Rp74.303.176.515
Berdasarkan perhitungan diatas maka jika PT. Freight
Express Medan menginginkan kenaikan laba sebesar 10% pada tahun
2020 menjadi Rp11.672.390.320, perusahaan harus mencapai tingkat
penjualan Rp74.303.176.515. Setelah mengetahui nilai penjualan
yang harus dicapai PT. Freight Express Medan untuk memenuhi
target laba, selanjutnya bisa diketahui berapa penurunan nilai

penjualan yang diperbolehkan agar perusahaan tidak mengalami
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kerugian dengan menghitung break even point dan margin of safety
perusahaan.

Break even point PT. Freight Express Medan tahun 2020 dengan
estimasi kenaikan 10% adalah:

Total Biaya Tetap

Total Biaya Variabel
Total Penjualan

BEP (Rp) =

1—

Rp17.106.648.317

_ Rp45.476.994.791
Rp74.303.176.515

1

= Rp44.094.577.686
Margin of safety PT. Freight Express Medan tahun 2020 dengan
estimasi kenaikan 10% adalah:
MOS (Rp) = Total Penjualan — Penjualan Titik Impas
= Rp74.303.176.515 — Rp44.094.577.686
= Rp30.208.598.829
Atau dalam bentuk persentase dengan rumus berikut ini:

MOS (%) = Total Penjualan — Penjualan Titik ImpasX 100
(%) = Total Penjualan

_ Rp74.303.176.515 — Rp44.094.577.686
B Rp74.303.176.515

X100

= 40,66%

4.2 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana analisis break even point pada PT. Freight Express Medan, berapa
nilai penjualan yang harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian

atau nilai batas aman (margin of safety) dan berapa nilai penjualan minimal yang
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harus dicapai pada target laba yang direncanakan perusahaan. Adapun penjelasan

dari hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut.

4.2.1 Nilai Break Even Point PT. Freight Express Medan

Hasil perhitungan nilai break even point PT. Freight Express Medan
selama lima tahun terakhir yaitu dari 2015-2019 menunjukkan bahwa
perusahaan telah mampu menjual jasanya diatas nilai break even point,
sehingga perusahaan terhindar dari kerugian bahkan tidak berada dalam
keadaan impas melainkan setiap tahunnya perusahaan memperoleh laba
walaupun laba yang diperoleh cenderung menurun dalam lima tahun terakhir.
Pada tahun 2015 PT. Freight Express Medan memperoleh nilai penjualan
terbesar dalam lima tahun terakhir yaitu sebesar Rp141.532.008.941, angka
ini berada jauh diatas nilai break evem point yang hanya sebesar
Rp34.892.784.627. Pada tahun 2016 nilai penjualan menurun menjadi
sebesar Rp122.291.671.011, namun nilai break even point malah meningkat
menjadi sebesar Rp36.851.742.060, angka ini masih berada jauh dibawah
nilai penjualan. Pada tahun 2017 nilai penjualan menurun kembali menjadi
sebesar Rp59.641.773.496, ini merupakan penurunan terbesar dalam lima
tahun terakhir, namun masih berada diatas nilai break even point yang juga
menurun menjadi sebesar Rp31.818.546.806. Pada tahun 2018 nilai
penjualan meningkat menjadi sebesar Rp67.423.012.775, nilai break even
point pun ikut meningkat menjadi sebesar Rp36.837.354.086, nilai ini juga
masih berada dibawah nilai penjualan. Pada tahun 2019 nilai penjualan

kembali meningkat menjadi sebesar Rp67.478.391.759, nilai break even
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point pun juga kembali mengalami peningkatan menjadi sebesar
Rp41.025.684.291, dan nilai ini masih berada di bawah nilai penjualan.

Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan Damayanti dkk (2015), yang menyatakan bahwa semakin rendah
tingkat break even point yang diperoleh, maka kesempatan untuk
mendapatkan laba akan semakin besar dengan memperhitungkan biaya tetap
dan biaya variabel yang telah dikeluarkan perusahaan. Penurunan nilai break
even point pada tahun 2017 tidak diikuti dengan peningkatan laba, laba justru
ikut menurun. Sementara peningkatan nilai break even point pada tahun
2018, diikuti dengan peningkatan laba. Akan tetapi hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan Marhaeni (2011) yang menyatakan
bahwa jika hasil perhitungan break even point meningkat maka seharusnya

pencapaian laba perusahaan juga meningkat, begitu juga sebaliknya.

4.2.2 Nilai Batas Aman (Margin of Safety) PT. Freight Express Medan

Nilai margin of safety memberikan informasi berapa maksimum nilai
penjualan diperbolehkan menurun atau batas aman nilai penjualan agar
perusahaan tidak menderita kerugian. Nilai margin of safety ini berguna bagi
PT. Freight Express Medan agar dapat menjaga nilai penjualannya untuk
tidak menyentuh batas aman tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan margin
of safety pada PT. Freight Express Medan selama lima tahun terakhir dari
tahun 2015 hingga tahun 2019, perusahaan telah berhasil menjaga nilai
penjualannya untuk tidak menyentuh nilai margin of safety, sehingga nilai
penjualan yang diperoleh berada diatas nilai margin of safety dan perusahaan

tidak menderita kerugian. Pada tahun 2015 persentase batas aman PT.
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Freight Express Medan adalah sekitar 75,35% atau sebesar
Rp106.639.224.313. Pada tahun 2016 persentase batas aman menurun
menjadi sekitar 69,87% atau sebesar Rp85.439.928.951. Pada tahun 2017
persentase batas aman kembali menurun menjadi sekitar 46,65% atau sebesar
Rp27.823.226.690. Pada tahun 2018 persentase batas aman sekitar 45,36%
atau meningkat menjadi sebesar Rp30.585.658.689. Dan pada tahun 2019
persentase batas aman menurun menjadi sekitar 39,20% atau sebesar
Rp26.452.707.468.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan
Gestia dan Hamidi (2019) yang menyatakan bahwa apabila nilai margin of
safety tinggi atau besar maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan,
begitu juga sebaliknya apabila perusahaan mengalami margin of safety
rendah atau menurun maka keuntungan yang diperoleh perusahaan juga akan
menurun. Nilai margin of safety PT. Freight Express Medan dari tahun 2015
hingga tahun 2017 baik dalam bentuk nilai mata uang Rupiah maupun dalam
bentuk presentasi mengalami penurunan, hal ini diikuti dengan penurunan
laba perusahaan. Begitu juga pada tahun 2019, nilai margin of safety
menurun dan laba perusahaan juga menurun. Sementara pada tahun 2018
nilai margin of safety meningkat dan hal ini diikuti dengan meningkatnya

perolehan laba perusahaan.

4.2.3 Tingkat Penjualan Minimal Pada Target Laba yang

Direncanakan oleh PT. Freight Express Medan

Perencanaan laba merupakan rencana kerja perusahaan untuk

mencapai target laba yang telah ditentukan. PT. Freight Express Medan
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dapat merencanakan penjualan dengan menggunakan konsep break even
point, dimana penjualan yang direncanakan tersebut tentunya disertai dengan
target laba yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan manfaat dari konsep break
even point yang dikemukakan oleh Samryn (2013), salah satunya adalah
perencanaan penjualan atau produksi.

Berdasarkan hasil penelitian apabila PT. Freight Express Medan
merencanakan laba tahun 2020 meningkat sebesar 2% dengan estimasi nilai
penjualan dan biaya yang dikeluarkan perusahaan juga ditingkatkan sebesar
2% dari tahun 2019, maka target laba untuk tahun 2020 adalah sebesar
Rp10.823.489.206. Untuk mencapai target laba tersebut tingkat penjualan
yang harus dicapai PT. Freight Express Medan adalah Rp68.899.309.132.
Sebelumnya perusahaan telah menargetkan nilai penjualan tahun 2020
meningkat sebesar 2% dari tahun 2019 menjadi sebesar Rp68.827.959.594,
angka tersebut belum mencapai tingkat penjualan yang harus dicapai untuk
memperoleh target laba yang diinginkan karena biaya-biaya yang
dikeluarkan perusahaan juga diestimasikan ikut meningkat sebesar 2%.
Break even point tahun 2020 dengan estimasi kenaikan laba 2% adalah
sebesar Rp40.887.699.309, dan persentase margin of safety 40,66% atau
sebesar Rp28.011.609.823. PT. Freight Express Medan harus mampu
mencapai nilai penjualan yang telah ditentukan berdasarkan perencanaan
laba yang diinginkan, atau perusahaan harus menjaga nilai penjualannya agar
tidak menyentuh batas aman dan nilai penjualan yang dihasilkan berada

diatas nilai break even point sehingga perusahaan terhindar dari kerugian.
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Selanjutnya apabila PT. Freight Express Medan merencanakan laba
tahun 2020 meningkat sebesar 10% dengan estimasi nilai penjualan dan
biaya yang dikeluarkan perusahaan juga ditingkatkan sebesar 10% dari tahun
2019, maka target laba untuk tahun 2020 adalah sebesar Rp11.672.390.320.
Untuk mencapai target laba tersebut tingkat penjualan yang harus dicapai PT.
Freight Express Medan adalah Rp74.303.176.515. Sebelumnya perusahaan
telah menargetkan nilai penjualan tahun 2020 meningkat sebesar 10% dari
tahun 2019 menjadi sebesar Rp74.226.230.935, angka tersebut belum
mencapai tingkat penjualan yang harus dicapai untuk memperoleh target laba
yang diinginkan karena biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan juga
diestimasikan ikut meningkat sebesar 10%. Break even point tahun 2020
dengan estimasi kenaikan laba 10% adalah sebesar Rp44.094.577.686, dan
persentase margin of safety 40,66% atau sebesar Rp30.208.598.829. PT.
Freight Express Medan harus mampu mencapai nilai penjualan yang telah
ditentukan berdasarkan perencanaan laba yang diinginkan, atau perusahaan
harus menjaga nilai penjualannya agar tidak menyentuh batas aman dan nilai
penjualan yang dihasilkan berada diatas nilai break even point sehingga
perusahaan terhindar dari kerugian.

Dalam merencanakan laba faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan
yaitu laba atau rugi yang diakibatkan dari nilai penjualan tertentu, nilai
penjualan yang diperlukan untuk menutup semua biaya, dan titik impas. PT.
Freight Express Medan dalam merencanakan labanya mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut, dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa perusahaan

mengestimasikan laba atas nilai penjualan tertentu, menghitung nilai



82

penjualan yang diperlukan untuk menutup semua biaya yang dikeluarkan
perusahaan dan menghitung nilai titik impas atau break even point
perusahaan.

Tujuan dari analisis break even point menurut Kasmir (2015)
diantaranya adalah menentukan target penjualan dan penjualan minimal, dan
merencanakan laba yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan pada PT. Freight Express Medan, dimana hasil analisis break even
point membantu manajemen perusahaan dalam menentukan target penjualan

dan penjualan minimal pada target laba yang diinginkan perusahaan.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil berkaitan dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. PT. Freight Express Medan berada dalam kondisi yang baik karena telah
berhasil memperoleh nilai penjualan diatas nilai break even point dalam lima
tahun terakhir dari tahun 2015 hingga tahun 2019, dengan kata lain PT.
Freight Express Medan berhasil memperoleh keuntungan sehingga terhindar
dari kerugian.

2. PT. Freight Express Medan telah berhasil menjaga nilai penjualannya untuk
tidak menyentuh nilai margin of safety atau batas aman selama lima tahun
dari tahun 2015 hingga tahun 2019, sehingga nilai penjualan perusahaan
berada diatas nilai tersebut dan perusahaan terhindar dari kerugian.

3. Apabila PT. Freight Express Medan pada tahun 2020 merencanakan
kenaikan atas laba sebesar 2% dari tahun 2019 menjadi Rp10.823.489.206,
maka nilai penjualan minimal yang harus dicapai adalah sebesar
Rp68.899.309.132. Dan apabila PT. Freight Express Medan merencanakan
kenaikan atas laba sebesar 10% dari tahun 2019 menjadi Rp11.672.390.320,
maka nilai penjualan minimal yang harus dicapai adalah sebesar

Rp74.303.176.515.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi PT. Freight Express Medan

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan untuk PT.

Freight Express Medan diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

PT. Freight Express Medan diharapkan dapat mengidentifikasi biaya
yang merupakan biaya semivariabel, dan memisahkan unsur biaya tetap
dan biaya variabel pada biaya semivariabel tersebut. Sehingga
pengklasifikasian biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan lebih akurat,
guna memudahkan perusahaan dalam menerapkan analisis break even
point secara optimal.

PT. Freight Express Medan diharapkan dapat menjaga nilai penjualan
perusahaan agar tidak menyentuh nilai margin of safety atau batas aman,
dan juga nilai penjualan perusahaan diharapkan dapat berada diatas nilai
break even point sehingga perusahaan terhindar dari kerugian.

PT. Freight Express Medan diharapkan dapat menerapkan analisis break
even point sebagai salah satu alternatif dalam merencanakan laba, karena
analisis ini memberikan informasi mengenai nilai penjualan yang harus
dicapai agar target laba tercapai dan juga informasi mengenai tingkat
penurunan penjualan atau batas aman sebelum perusahaan mengalami

kerugian.
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Bagi Universitas Pembangunan Panca Budi, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan referensi yang berguna bagi pembaca baik di kalangan dosen
ataupun di kalangan mahasiswa yang dapat digunakan sebagai referensi
pembelajaran maupun referensi penelitian sejenis.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian
dengan menambah metode analisis lain yang sejenis sehingga perusahaan
dapat membandingkan metode-metode tersebut, untuk menentukan mana
metode terbaik yang dapat membantu perusahaan dalam merencanakan laba

secara optimal.
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